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MOTTO 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman” 

(QS. Ali Imran:139) 

 

“Go on your path, even if you live for a day” 

(Park Jimin of BTS) 

“Don’t be trapped in someone else’s dream” 

(Kim Taehyung of BTS) 

“No matter how hard it is, don’t give up on your dream” 

(Jeon Jungkook of BTS) 

 

“No darkness, no season is eternal. It's not a lonely road, it's a winter that has 

already passed. The sound of the changing seasons, the sound of the changing 

world” 

(Spring Day by BTS) 
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ABSTRAK 

 

Lia Makhmudah (2025): Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri 

Terhadap Keterampilan Menulis Teks cerpen 

Siswa di SMA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis teks cerpen siswa 

menggunakan media gambar berseri. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimental design, dengan rancangan yang akan dipakai nonequivalent control 

group design. Populasi penelitian ini terdiri dari 444 siswa kelas XI SMA 

Negeri 12 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 

random sampling sehingga terpilih kelas XI.8 sebagai kelas kontrol sebanyak 44 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas XI.6 

sebagai kelas eksperimen sebanyak 43 siswa yang menerapkan media gambar 

berseri. Instrumen penelitian berupa tes menulis cerpen secara individu, dengan 

pengumpulan data melalui pretest dan posttest. Data analisis menggunakan uji 

normalitas, homogenitas, dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji independent sample t-test yang 

diperoleh (sig.2-tailed) adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig 

0,000<0,05), dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,11 dengan kategori 

baik dan rata-rata kelas kontrol yang tidak menerapkan media gambar berseri yaitu 

73,80 dengan kategori kurang, yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis 

teks cerpen yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya 

terdapat pengaruh dari penggunaan media gambar berseri terhadap keterampilan 

menulis teks cerpen siswa di kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

Kata Kunci: Media Gambar Berseri, Keterampilan Menulis, Teks Cerpen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya untuk memberikan 

pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu untuk 

mengembangkan bakat serta kepribadian peserta didik. Agar mampu 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi maka manusia mesti berusaha 

mengembangkan kualitas dirinya melalui proses pendidikan dan 

pembelajaran (Donga dan Laepe 2021). 

Pendidikan memegang peranan yang sangat strategis untuk 

mengembangkan sumber daya manusia atau peserta didik dengan cara 

mendorong proses kegiatan belajar. Belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok di sekolah. Namun kegiatan belajar yang dilakukan siswa di 

sekolah tidaklah selalu lancar seperti yang diharapkan (Romanus dan 

Lubis). 

Terdapat empat dari aspek keterampilan berbahasa ialah menyimak, 

berbicara, membaca serta menulis, dibandingkan dengan tiga keterampilan 

lainnya, menulis memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Pada 

kenyataannya, kondisi dari masyarakat Indonesia hingga saat ini masih 

membudayakan aliterasi saja yaitu masyarakat yang hanya bisa membaca 

serta menulis, tetapi tidak memiliki rasa suka terhadap membaca dan 

menulis. Untuk itulah, keterampilan menulis perlu agar menunjang 
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kemampuan siswa menuangkan sebuah ide, gagasan, perasaan serta 

pendapat dengan baik dan benar (Sonia, Budiyono, dan Purba 2022). 

Bila dibandingkan dengan tiga kompetensi berbahasa lainnya, 

keterampilan menulis termasuk dalam kategori keterampilan yang 

membutuhkan bakat dan praktik yang berkesinambungan. Keterampilan ini 

tidak kalah penting dengan keterampilan menyimak, keterampilan 

membaca, dan keterampilan berbicara. Menulis merupakan jenis 

keterampilan produktif. Artinya, keterampilan menulis seseorang dapat 

dikembangkan dengan baik apabila selalu diasah dan dilatih. Keterampilan 

menulis ini sama posisinya dengan keterampilan berbicara yang pada 

hakikatnya memerlukan perlakuan atau treatment agar dapat berkembang 

lebih baik (Helaluddin dan Awalluddin 2020). 

Menulis memiliki kesamaan makna dengan mengarang, yaitu 

segenap kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. 

Sejalan dengan pendapat di atas, maka menulis adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk menuangkan gagasan ataupun pengalaman 

dalam bentuk tulisan kepada pembaca, Pembelajaran menulis mempunyai 

peran penting dalam kehidupan manusia, menulis karangan pada prinsipnya 

adalah bercerita tentang sesuatu yang ada dalam imajinasi seseorang. 

Penceritaan tersebut dapat dituangkan dalam bentuk lisan maupun tulisan 

(Hasan 2022). 
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Menulis bukan hal yang mudah sehingga keterampilan menulis 

seseorang tidak dimiliki dengan sendirinya. Hal ini menuntut latihan yang 

cukup dan teratur serta pendidikan yang berprogram. Seseorang harus 

belajar dan mengasah keterampilannya secara terus-menerus melalui 

pelatihan secara nyata dalam bentuk praktik langsung menulis bukan hanya 

teori tentang kemenulisan. Untuk mampu menjadi penulis yang mahir, 

siswa tidak cukup hanya dengan mempelajari pengetahuan tentang struktur 

kalimat yang efektif, diksi yang tepat, penulisan ejaan dan tanda baca yang 

benar tetapi berlatih menulis secara rutin (Sholeh dan Afriani 2010). 

Belajar membutuhkan interaksi, hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran merupakan proses komunikasi. Pesan yang disampaikan oleh 

guru melalui saluran (media) hingga sampai kepada siswa. Pesan yang 

disampaikan oleh guru diterima atau tidak diterima oleh siswa tergantung 

pada feedback (balikan) yang diberikan oleh siswa. Feedback positif 

menunjukkan bahwa pesan dipahami oleh siswa dengan baik sebaliknya 

feedback negatif menunjukkan pesan mungkin tidak dipahami dengan 

benar. Faktor yang dapat menyebabkan pesan tidak dipahami dengan baik 

karena adanya noise dan barier atau hambatan dan gangguan. Untuk 

membantu penyampaian pesan ini diperlukan saluran berupa media 

pembelajaran (Sirait dan Hutagalung 2017). 

Cerita pendek sebagai salah satu bentuk karya sastra, bersifat rekaan 

fiktif yang isinya tentang penggalan kisah seorang tokoh dalam 

kehidupannya disatu situasi serta ceritanya relatif pendek yang selesai 
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dibaca dalam sekali duduk. Menurut Suroto (1990:18) cerpen adalah sebuah 

karangan yang berisi tentang suatu kejadian kehidupan manusia (Romanus 

dan Lubis 2022). 

Menulis cerpen membutuhkan imajinasi pengarangnya dalam 

merangkai alur cerita. Hal ini yang menyebabkan cerpen sering disebut 

sebagai cerita rekaan. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, 

dapat diketahui bahwa cerpen adalah cerita pendek berbentuk singkat, 

memiliki kesan alur tunggal, dan isi cerita merupakan hasil imajinasi 

pengarang (Umiyatun 2019). 

Di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), khususnya pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu menguasai berbagai 

jenis teks, termasuk teks narasi seperti cerita pendek (cerpen). Cerpen 

adalah genre sastra yang tidak hanya menghibur, tetapi juga melatih 

kepekaan rasa, empati, dan kemampuan bernalar siswa dalam memahami 

realitas kehidupan melalui berbagai konflik dan penyelesaian masalah. 

Keterampilan menulis cerpen melibatkan berbagai aspek, mulai dari 

penentuan ide, pengembangan alur, penciptaan tokoh, penentuan latar, 

hingga penggunaan unsur kebahasaan yang tepat dan menarik. (Abdu 

Renza, Affandi, dan Setiawan 2022). 

Namun, kenyataan di lapangan seringkali menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis cerpen siswa masih menghadapi berbagai kendala. 

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 12 Pekanbaru, sebagian besar 

siswa menunjukkan minat yang rendah dalam kegiatan menulis cerpen. 
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Mereka cenderung kesulitan dalam menemukan ide, mengembangkan 

imajinasi, menyusun kerangka karangan, hingga mengolah kata menjadi 

kalimat yang padu dan menarik. Hal ini berdampak pada kualitas tulisan 

cerpen yang dihasilkan, yang seringkali kurang terstruktur, minim detail, 

dan kurang memiliki daya tarik. Faktor-faktor penyebab masalah ini 

bervariasi, mulai dari kurangnya motivasi intrinsik siswa, keterbatasan 

media pembelajaran yang variatif dan inovatif, hingga metode pembelajaran 

yang mungkin belum sepenuhnya mampu memfasilitasi pengembangan 

potensi kreatif siswa dalam menulis. (Donga dan Laepe 2021). 

Menghadapi tantangan tersebut, inovasi dalam proses pembelajaran 

menjadi sebuah keniscayaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang visual dan menarik. Dalam era 

digital dan visual seperti sekarang, siswa lebih mudah terstimulasi oleh 

konten-konten visual. Media gambar berseri adalah salah satu alternatif 

media pembelajaran yang potensial. Gambar berseri merupakan rangkaian 

gambar yang memiliki keterkaitan cerita atau alur, yang dapat berfungsi 

sebagai stimulus kuat untuk membangkitkan imajinasi dan ide-ide kreatif 

siswa. Dengan melihat urutan gambar, siswa dapat lebih mudah merangkai 

peristiwa, mengembangkan karakter, dan membangun konflik, yang pada 

akhirnya akan memudahkan mereka dalam menyusun sebuah cerpen utuh. 

(Subekti 2022). 
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

penggunaan media visual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa dalam berbagai mata pelajaran. Namun, penelitian yang secara 

spesifik mengkaji efektivitas penggunaan media gambar berseri terhadap 

keterampilan menulis teks cerpen siswa di konteks SMA Negeri 12 

Pekanbaru masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dirasa penting 

untuk dilakukan guna menguji seberapa besar pengaruh penggunaan media 

gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen 

siswa. 

    Kendala dalam menulis teks cerpen meliputi beberapa hal, seperti: 

1. Guru yang tidak memiliki keterampilan menulis cerita pendek sendiri 

dapat menjadi kendala dalam membimbing siswa. 

2. Siswa yang tidak memiliki motivasi yang cukup untuk mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen dapat menjadi kendala. 

3. Penggunaan media yang kurang menarik perhatian siswa dapat menjadi 

kendala dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen. 

4. Siswa yang tidak memiliki pengertian yang jelas tentang cerpen dapat 

menjadi kendala dalam menulis cerpen. 

    Dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, penggunaan media gambar 

berseri dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen. 

Media gambar berseri dapat meningkatkan Motivasi siswa, menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk mengikuti 

pembelajaran. 
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    Penggunaan media gambar dalam pembelajaran memiliki beberapa 

alasan, yaitu: 

1. Edukatif: Mendidik dan memberikan pengaruh positif pada siswa. 

2. Menghantarkan Pesan: Menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa 

dengan cara yang efektif dan efisien. 

3. Meningkatkan Minat: Membangkitkan motivasi belajar siswa dan 

meningkatkan hasil belajar. 

4. Mengembangkan Keterampilan: Membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa, seni, dan kreativitas. 

5. Mengingat dan Menafsirkan: Membantu siswa dalam menafsirkan dan 

mengingat isi materi bacaan dan buku teks (Mirnawati 2020). 

    Teknik pelaksanaan penggunaan media gambar berseri terhadap 

keterampilan menulis cerpen meliputi beberapa langkah yang efektif. 

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diterapkan: 

1. Interaksi dengan media gambar berseri: Guru membagikan gambar dan 

meminta siswa untuk berinteraksi dengan gambar tersebut. 

2. Tanya jawab: Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

terkait dengan gambar. 

3. Penjelasan materi: Guru menjelaskan materi yang terkait dengan 

gambar. 

4. Menulis cerita atau deskripsi: Siswa menulis cerita atau deskripsi 

berdasarkan gambar. 

5. Membacakan hasil tulisan: Guru membacakan hasil tulisan siswa. 
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6. Refleksi: Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap hasil tulisan. 

         Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi bahasa 

Indonesia yang dilakukan pada 21 Mei 2024 di SMA Negeri 12 Pekanbaru, 

yang menjadi permasalahan dalam menulis cerita pendek yaitu, siswa tidak 

tertarik dalam pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen, 

keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih rendah dan siswa kesulitan 

untuk memulai menulis cerpen. Hal ini terlihat dari hasil pembelajaran yang 

kurang memuaskan. Sebagian besar siswa memperoleh nilai 7 dari 10. 

Berdasarkan permasalahan dan potensi solusi yang telah diuraikan, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Penggunaan 

Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen 

Siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru". Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan strategi 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan minat dan 

keterampilan menulis cerpen siswa, serta menjadi referensi bagi guru dan 

peneliti lain dalam mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian dapat 

diidentifikasikan antara lain sebagai berikut:  

1. Media pembelajaran yang digunakan belum bervariasi pada saat 

pembelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini dibatasi pada materi pembelajaran teks cerpen 

karena keterbatasan waktu dan tenaga yang ada sehingga penulis membatasi 

masalah pada pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap 

keterampilan menulis teks cerpen pada siswa kelas XI di SMA Negeri 12 

Pekanbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap 

keterampilan menulis karangan cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 12 

Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar berseri 

terhadap keterampilan menulis karangan cerpen siswa kelas XI SMA 

Negeri 12 Pekanbaru. 
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F. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

Memanfaatkan media gambar berseri yang diharapkan dapat menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran mengarang narasi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis. Menambah ilmu pengetahuan mengenai pembelajaran 

menulis karangan nasrasi dengan menggunakan media gambar 

berseri. 

b. Bagi Guru. Untuk memperkaya strategi dalam pembelajaran 

menarangan nasrasi serta menciptakan suasana belajar yang 

menarik.  

c. Bagi penulis untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

d. Bagi Siswa. Untuk menambah pengalaman belajar yang baru dan 

mengasikkan sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya. 

 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah penjelasan tentang makna kata atau istilah 

penting yang digunakan dalam penelitian, agar tidak terjadi penafsiran yang 
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berbeda antara penulis dan pembaca terhadap istilah tersebut (Arikunto, 

2020). 

Pemberian definisi istilah dilakukan untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap konsep-konsep yang digunakan, baik berupa 

definisi konseptual maupun operasional (Sugiyono, 2018: 38). Berikut 

pembahasan beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini: 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah suatu hubungan sebab akibat antara dua variabel 

atau lebih. Variabel bebas memengaruhi atau menjadi sebab munculnya 

variabel terikat (Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ini, Yang dimaksud dengan pengaruh dalam 

penelitian ini adalah daya atau kekuatan yang ditimbulkan oleh suatu 

perlakuan (dalam hal ini penggunaan media gambar berseri) yang dapat 

menyebabkan perubahan pada keterampilan menulis teks cerpen siswa. 

2. Pengunaan 

Penggunaan dalam penelitian ini mengacu pada proses atau 

tindakan memanfaatkan media gambar berseri sebagai alat bantu dalam 

kegiatan pembelajaran menulis teks cerpen. 

3. Media Gambar Berseri 

Media pembelajaran berperan penting dalam membantu proses 

belajar mengajar. Salah satu media yang efektif adalah media gambar 

berseri. (Sadiman, dkk., 2010)  
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Media gambar berseri adalah media visual yang terdiri atas beberapa 

gambar yang disusun secara berurutan untuk menyampaikan suatu 

informasi atau cerita secara berkesinambungan. 

4. Keterampilan Menulis 

Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak tatap muka dengan pihak 

lain (Tarigan, 2008). 

Keterampilan menulis dalam konteks ini adalah kemampuan siswa 

dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan cerpen 

dengan memperhatikan struktur, isi, dan unsur kebahasaan secara tepat 

dan runtut. 

5. Teks Cerpen 

Teks cerpen (cerita pendek) yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil tulisan siswa berupa cerita fiksi yang ringkas, padat, dan 

memiliki satu konflik utama yang dikembangkan dengan unsur-unsur 

intrinsik cerita pendek. 

6. Siswa SMA 

Peserta didik pada jenjang pendidikan menengah atas merupakan 

siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), yang berada pada tahap 

perkembangan remaja dan menerima pendidikan lanjutan dari jenjang 

menengah pertama (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 18). Siswa kelas XI SMAN 12 Pekanbaru 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Menulis Teks Cerpen 

Menurut (Tarigan 2008), keterampilan menulis adalah suatu bentuk 

komunikasi yang terjadi secara tidak langsung dengan orang lain. 

Menulis adalah aktivitas yang bersifat produktif dan ekspresif. 

Keterampilan menulis mempunyai level kesulitan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan keterampilan menggunakan bahasa yang lain, 

seperti menyimak, membaca, dan berbicara. Pada aktivitas menulis, 

struktur yang berhubungan dengan unsur-unsur tulisan harus 

diperhatikan oleh penulis agar pesan yang ingin disampaikan mampu 

dimengerti oleh pembaca. Menulis ialah suatu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh tiap siswa sesuai dengan tingkat serta jenjang 

pendidikannya.  

Menulis bisa diartikan sebagai wujud dituangkannya ide dengan 

memanfaatkan bahasa tulis, dengan tujuan memberi informasi, 

mempengaruhi, menceritakan, dan juga mengilustrasikan objek kepada 

orang lain (Budiyono, 2016). Sementara itu, Suparno dan Yunus (2018) 

menyatakan bahwa menulis merupakan aktivitas penyampaian pesan 

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai medianya 

(Pawiati 2021). 



14 

 

 

 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan penyampaian pesan 

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia melalui keterampilan menulis siswa 

dapat menuangkan ide, gagasan dan perasaan berupa tulisan yang runtut 

menggunakan ejaan yang benar (Susanti and Hariani 2013). 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang harus dikuasai oleh siswa. (Nuryamah, dkk 2016), Keterampilan 

menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat dan 

perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis. Ketepatan 

pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang 

digunakan, kosa kata, gramatikal dan penggunaan ejaan. Keterampilan 

menulis dapat digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan, 

melaporkan,menginformasikan dan mempengaruhi pembaca (Taek dkk. 

2022). 

Berdasarkan penjabaran di atas, keterampilan menulis merupakan 

suatu kegiatan  menyampaikan pesan dalam bahasa tulis sebagai bentuk 

komunikasi secara tidak langsung untuk menyampaikan pesan kepada 

orang lain. 

Keterampilan menulis teks cerpen adalah salah satu usaha untuk 

memotret realita kehidupan ke dalam sebuah tulisan dan 

menyampaikannya dengan bahasa ringan khas cerpen. Menulis cerpen 

bukan kegiatan yang berat tetapi jangan pernah menganggap ringan. 

Penulisan cerita dengan alur yang ditulis, ditambah dengan konflik-



15 

 

 

 

konflik yang “naik-turun”, memerlukan daya pikir yang imajinatif dan 

futuristik. Bagaimana menjadikan pembaca tenggelam dalam cerita 

yang kita buat, semua benar-benar terasa sulit dan membutuhkan 

pemikiran (Nugraha 2018). 

Salah satu aspek keterampilan teks cerpen yang diajarkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah memproduksi teks cerpen. 

Kegiatan memproduksi cerpen merupakan sebuah kegiatan 

menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan dalam bahasa tulis. 

Kegiatan memproduksi cerpen dalam hal ini merupakan kegiatan 

menulis cerpen. Keterampilan ini sangat besar artinya bagi siswa selama 

ia mengikuti kegiatan pendidikan di bangku sekolah. Melalui sebuah 

tulisan siswa dapat mengorganisasikan pikirannya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Akhadiah (2002:2) mengungkapkan bahwa menulis 

berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematis serta 

mengungkapkannya secara tersurat. Untuk menghasilkan tulisan yang 

baik diperlukan beberapa proses seperti yang dikemukakan oleh 

Tompskin (1990:73), yaitu melalui lima tahapan menulis yaitu 

pramenulis, pembuatan draf, merevisi, menyunting, dan berbagi atau 

sharing (Nuryatin dan Irawati 2016). 

Kualitas sebuah tulisan tidak hanya dilihat dari keindahan 

bahasanya, tetapi juga dari keberadaan unsur-unsur yang menjadi 

penanda kelengkapan dan kebermaknaannya. Nurgiyantoro (2001), 

sebagai salah satu pakar dalam bidang penulisan, mengemukakan 
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bahwa menulis merupakan sebuah proses kompleks yang melibatkan 

berbagai aspek. Untuk mengukur keterampilan menulis, penelitian ini 

merujuk pada indikator yang diuraikan oleh Nurgiyantoro. Indikator-

indikator ini mencakup (isi, organisasi, kosakata, penggunaan Bahasa, 

dan mekanik). Dengan merujuk pada indikator-indikator ini, penilaian 

terhadap kemampuan menulis diharapkan dapat dilakukan secara 

objektif dan komprehensif, sesuai dengan standar yang diakui dalam 

teori penulisan. Berikut penjelasan indikator Nugiyantoro (2001): 

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Menulis 

Aspek 

yang 

dinilai 

Kriteria 

Isi 

Kesesuaian isi dengan topik atau judul: Seberapa 

relevan dan fokus tulisan dengan tema yang 

diberikan. 

Kedalaman dan kelengkapan gagasan: Apakah ide-

ide yang disampaikan dikembangkan dengan baik, 

mendalam, dan komprehensif. 

Orisinalitas ide: Apakah tulisan menunjukkan 

pemikiran yang segar dan tidak sekadar menjiplak. 

Kejelasan dan ketepatan makna: Apakah pesan 

yang ingin disampaikan mudah dipahami dan tidak 

ambigu. 

Organisasi 

Kesesuaian struktur tulisan: Apakah tulisan 

memiliki struktur yang logis dan sesuai dengan 

jenis karangan cerpen (abstrak, orientasi, 

komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda) 
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Kepaduan (koherensi): Apakah ide-ide dalam 

tulisan saling berkaitan secara logis dan mengalir 

dengan baik. 

Kesatuan (kohesi): Apakah ada penggunaan 

konjungsi, repetisi, atau referensi yang tepat untuk 

menghubungkan kalimat dan paragraf. 

Pengembangan paragraph: Apakah setiap paragraf 

memiliki ide pokok yang jelas dan dikembangkan 

dengan kalimat-kalimat pendukung yang memadai. 

Kosakata 

Kekayaan kosakata: Penggunaan beragam kata 

yang tidak monoton. 

Ketepatan pilihan kata (diksi) 

Kesesuaian kosakata dengan konteks 

Penggunaan 

bahasa 

Ketepatan struktur kalimat 

Efektivitas kalimat: Kalimat yang ringkas, jelas, 

dan tidak bertele-tele dalam menyampaikan 

maksud. 

Penggunaan ejaan yang benar: Sesuai dengan EYD 

Mekanik 

Penggunaan tanda baca yang tepat: Tanda titik, 

koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda baca 

lainnya digunakan sesuai kaidah. 

Penulisan huruf kapital dan huruf miring 

Kerapian tulisan 

 

2. Teks Cerpen 

a. Pengertian Teks Cerpen 

Pada hakikatnya cerpen adalah cerita fiksi atau cerita rekaan. 

Secara etimologis fiksi atau rekaan berasal dari bahasa Inggris, 

yakni fiction. Kleden menyatakan bahwa dalam bahasa Inggris, 
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perkataan fictive, atau fictious, mengandung pengertian nonreal. 

Dengan demikian, fictio berarti ‘sesuatu yang dikonstruksikan, 

dibuat-buat atau dibuat’. Jadi, kalaupun ada unsur khayal maka 

khayalan di sana tidak menekankan segi nonrealnya tetapi segi 

konstruktif, segi inventif, dan segi kreatifnya (Nuryatin dan Irawati 

2016). 

Teks cerpen merupakan salah satu jenis teks yang diajarkan 

pada siswa kelas XI SMA. Menurut Yulisna (dalam Nurwahidah, 

Mustika, dan Firmansyah 2020), bahwa teks cerpen adalah suatu 

bentuk prosa naratif, cerita rekaan yang pendek dan hanya 

menceritakan dan terpusat pada satu tokoh utama saja, tidak dengan 

keseluruhan tokoh-tokohnya. Teks cerpen mengisahkan kehidupan 

tokoh yang di dalamnya terjadi beberapa peristiwa baik itu yang 

mengharukan, mendebarkan atau menyenangkan yang terdapat 

nilai-nilai kehidupan yang positif dan bisa dicontoh untuk dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari, dan menghindari nilai-nilai negatif 

untuk tidak diaplikasikan dalam kehidupan. 

Banyak definisi tentang cerpen. Salah satu definisi yang 

relatif lengkap menyatakan bahwa cerpen adalah kisahan pendek 

(kurang dari 10.000 kata) yang dimasudkan memberikan kesan 

tunggal yang dominan; cerita pendek memusatkan diri pada satu 

tokoh dalam satu situasi pada satu ketika. Meskipun persyaratan ini 

tidak terpenuhi, cerita pendek tetap memperlihatkan kepaduan 
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sebagai patokan. Cerita pendek yang efektif terdiri dari tokoh atau 

sekelompok tokoh yang lewat lakuan lahir dan batin terlibat dalam 

satu situasi. Tikaian dramatik, yaitu merupakan perbenturan antara 

kekuatam yang berlawanan, merupakan inti cerita pendek”.  

Cerita pendek merupakan cerita singkat yang mengisahkan 

tentang kehidupan pelakunya serta dapat dibaca dalam keadaan 

sekali duduk. Sedangkan Milawasri mengatakan bahwa secara 

umum pedoman dalam menulis cerpen yaitu terdiri dari 2.000 - 

10.000 kata. Jadi dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah salah satu 

karya sastra yang menceritakan kehidupan pelaku secara singkat 

(Hermanto dan Hasanudin 2022). 

Ditilik dari nilai literernya cerpen dapat digolongkan 

menjadi dua. Pertama, cerpen yang termasuk golongan yang biasa 

disebut quality stories atau cerita yang memiliki nilai/bobot 

kesastraan, dan kedua, adalah golongan commercial (craft) stories, 

yaitu cerita yang kurang atau tidak memiliki nilai atau bobot 

kesastraan. Golongan yang kedua tersebut adalah cerita yang pada 

umumnya tidak terpancang pada nilai-nilai kesastraan karena cerita 

itu dibuat dengan maksud untuk dijual dan mencari uang sehingga 

yang diutamakan adalah segi komersialnya atau segi pemasarannya. 

Cerpen-cerpen yang dimuat dalam majalah-majalah hiburan pada 

umumnya termasuk ke dalam golongan ini (Nuryatin dan Irawati 

2016). 
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b. Fungsi Cerpen 

Ratna, dkk (2020) mengemukakan bahwa cerpen adalah salah 

satu varian dari genre sastra, yaitu prosa. Sehingga secara alami 

cerpen juga memiliki fungsi yang sama dengan karya sastra, antara 

lain: 

1) Fungsi Rekreatif (hiburan) 

Fungsi utama dari cerpen adalah untuk menghibur, namun 

tidak hanya sekedar menghibur saja, cerpen biasanya tetap 

mengandung berbagai muatan pembelajaran yang diberikan 

melalui kisah, tokoh, dan peristiwa yang terdapat di dalamnya 

dan tidak disampaikan secara langsung. 

2) Fungsi Didaktif (Pendidikan) 

Pendidikan adalah sifat alamiah dari karya sastra yang dibuat 

dengan penuh perhatian terhadap struktur dan isinya. Sehingga 

dapat memberikan amanat, pengetahuan, wawasan atau horison 

baru yang dapat dihibungkan dengan kehidupan nyata. 

3) Fungsi Sosial 

Cerpen dapat awareness pembacanya terhadap isu-isu sosial 

yang tengah terjadi jika ditulis dengan benar. Melalui 

pencerminan realita, suatu kisah dalam cerpen dapat menggelitik 

nurani seseorang dalam memandang orang-orang atau 

komunitas yang ada disekitarnya. 
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4) Fungsi Sejarah 

Sejarah yang ditulis pada masanya sering ditunggangi oleh 

kepentingan dari pihak yang diunggulkan pada masanya. 

Melalui karya sastra dan cerpen spesifiknya, sejarah dapat 

diguratkan berupa cerminan realita yang difiktifkan, sehingga 

suatu cerita dalam cerpen dapat menjadi saksi bisu terhadap 

peristiwa-peristiwa yang terjadi yang pernah dialami atau 

diketahui oleh penulisnya. 

5) Fungsi Estetis 

Keindahan rangkaian kata dan gaya Bahasa dalam cerpen 

dapat memberikan kesejukan batin pada pembacanya. Bahasa 

puitis dan bermakna dalam selalu disematkan pada cerpen yang 

ditulis dengan baik. 

c. Jenis-Jenis Cerpen 

Ratna, dkk (2020) mengemukakan jenis-jenis cerpen dibagi 

menjadi 3, berdasrkan jumlah kata, Teknik pengarang, dan nilai 

sastranya. Berikut ini pembagiannya: 

1) Cerpen berdasarkan jumlah kata, terbagi menjadi 3, yaitu: 

a) Cerpen mini (flash), yaitu cerpen yang memiliki jumlah kata 

diantara 750 - 1.000 kata. 

b) Cerpen yang ideal, yaitu cerpen yang memiliki jumlah kata 

diantara 3.000 – 4.000 kata. 
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c) Cerpen Panjang, yaitu cerpen yang memiliki jumlah kata 

diantara 4.000 – 10.000 kata. 

2) Berdasarkan jumlah kata yang dikandung maka cerpen dapat 

dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: 

a) Cerita yang pendek (short story) adalah cerita pendek yang 

jumlah katanya di bawah 5.000 kata atau maksimum 5.000 

kata, kira-kira 16 halaman kertas kwarto dengan spasi 

rangkap. Apabila dibaca memerlukan waktu kurang lebih 

seperempat jam (15 menit). 

b) Cerita yang Panjang (long short story) adalah cerita pendek 

yang jumlah katanya antara 5.000 – 10.000 kata atau kira-

kira sampai 33 halaman dengan kertas kwarto dengan spasi 

rangkap yang dapat dibaca kurang lebih setengah jam (30 

menit). 

3) Cerpen berdasarkan Teknik pengarangan, dibagi menjadi 2 

yaitu: 

a) Cerpen sempurna (wellmade short-story), yaitu teknik 

penulisan sebuah cepen yang dikarang atau ditulis yang 

hanya fokus terhadap satu tema serta cerita mempunyai plot 

atau alur cerita yang sangat jelas, serta akhir atau ending 

yang mudah dipahami. Biasanya cerpen ini memiliki sifat 

konvensional dan berdasarkan pada realitas atau fakta. 
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b) Cerpen tak utuh (slice of life short-story), yaitu Teknik 

penulisan sebuah cerpen yang dikarang atau ditulis yang 

tidak berfokus pada satu tema, serta susunan alur cerita atau 

plot yang tertata, dan akhitnya pasti akan mengamban g. 

Biasanya cerpen jenis ini juga memiliki sifat kontemporer 

dan penulisan cerita berdasrkan ide atau gagasan yang asli. 

4) Berdasarakn nilai sastranya, cepen dibagi menjadi 2 yaitu: 

a) Cerpen sastra yaitu sebuah cerpen yang dibuat untuk mereka 

yang senang dengan karya-karya sastra dan cerpen tersebut 

dapat dianalisis oleh pembacanya. 

b) Cerpen hiburan adalah cerpen yang dibuat untuk bisa 

menghibur pembaca. 

d. Elemen Tulisan Cerpen 

Dalam buku Pembelajaran Menulis Cerpen (Nuryatin dan 

Irawati 2016) dijelaskan unsur pembangun cerpen (elemen tulisan 

cerpen) mencakupi tema dan amanat, penokohan, alur, latar, pusat 

pengisahan/sudut pandang, dan gaya cerita. Berikut ini dipaparkan 

pengertian masing-masing unsur tersebut. 

1) Tema dan Amanat 

Tema adalah ide sentral sebuah cerita. Tema cerpen ialah 

dasar cerita, yaitu suatu konsep atau ide atau gagasan yang 

menjadi dasar diciptakannya sebuah cerpen. 
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2) Tokoh dan Penokohan 

Tokoh cerita atau karakter adalah pelaku yang dikisahkan 

perjalanan hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai 

pelaku maupun penderita berbagai peristiwa yang diceritakan. 

Dalam cerpen tokoh cerpen tidak harus berwujud manusia 

melainkan juga dapat berupa binatang atau suatu objek yang lain 

yang biasanya merupakan bentuk personifikasi. 

3) Alur 

Alur merupakan terjemahan dari istilah Inggris plot. Alur 

adalah sambung- sinambung peristiwa berdasarkan hukum 

sebab akibat. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, 

tetapi juga menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Dengan 

sambungsinambungnya peristiwa ini terjadilah sebuah cerita. 

Sebuah cerita bermula dan berakhir, dan antara awal dan akhir 

inilah terlaksana alur itu. 

4) Latar 

Istilah latar adalah terjemahan dari istilah Inggris setting. 

Suatu cerita terjadi di suatu tempat dan pada waktu tertentu. 

Waktu dan tempat itu oleh Hudson disebut setting. Karena aksi 

tokoh-tokoh terjadilah peristiwa pada suatu waktu dan dalam 

ruang tertentu. Latar atau setting yang disebut juga sebagai 

landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan 

waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
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peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan pijakan cerita 

secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan 

kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu 

yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Latar adalah 

gambaran tentang tempat dan waktu atau masa terjadinya cerita. 

5) Sudut Pandang 

Menurut Abrams sudut pandang (point of view) adalah cara 

dan/atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai 

sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai 

peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi 

kepada pembaca. 

6) Gaya Bahasa  

Soal gaya, menurut H.B Jassin, adalah soal pilihan kata, 

memilih dan mempergunakan kata-kata sesuai dengan isi yang 

hendak disampaikan. Juga bagaimana menyusun kalimat secara 

yang berbeda-beda, namun ciri-ciri pribadinya atau gayanya 

yang khas akan selalu nampak, yang membedakan dari karya-

karya pengarang-pengarang lain. 

e. Struktur Teks Cerpen 

Secara umum, struktur teks cerpen dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian utama yang membangun alur cerita dari awal hingga akhir. 

Meskipun ada sedikit variasi dalam penamaan bagian-bagian ini 

oleh para ahli, esensinya tetap sama. Nurgiyantoro (2010) 



26 

 

 

 

menjelaskan bahwa unsur-unsur pembangun fiksi, termasuk cerpen, 

saling berkaitan membentuk kesatuan yang padu. Berikut adalah 

struktur teks cerpen yang lazim diidentifikasi: 

1) Orientasi (Pengenalan) 

Bagian orientasi adalah pembukaan cerita yang 

berfungsi memperkenalkan berbagai elemen penting kepada 

pembaca. Pada bagian ini, penulis biasanya memperkenalkan 

siapa saja tokoh yang ada dalam cerita, latar yang terdapat dalam 

cerita, dan suasana cerita. Tujuan utama orientasi adalah 

memberikan pondasi bagi pembaca untuk memahami konteks 

cerita yang akan berkembang. 

2) Komplikasi (Puncak Konflik) 

Bagian komplikasi merupakan inti dari cerita, di mana 

konflik atau masalah mulai muncul, berkembang, dan mencapai 

puncaknya. Pada tahap ini terdiri dari munculnya konflik, 

pengembangan konflik, dan klimaks. Komplikasi adalah bagian 

yang menjaga minat pembaca karena ketegangan dan 

perkembangan masalah yang disajikan. 

3) Resolusi 

Bagian resolusi adalah penyelesaian dari konflik atau 

masalah yang telah mencapai puncaknya. Pada bagian ini berisi 

penyelesaian konflik, penjelasan akibat, dan akhir cerita. 



27 

 

 

 

Resolusi memberikan penutup bagi cerita dan seringkali 

mengandung pesan atau amanat dari penulis. 

3. Hakikat Media Gambar Berseri 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan salah satu sumber belajar yang mampu 

menyalurkan pesan atau informasi yang dibutuhkan oleh siswa. 

Media pembelajaran berfungsi untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Penyampaian 

informasi dapat melalui bahasa lisan dan tulisan yang didukung oleh 

penggunaan media atau alat bantu yang tepat. Dalam proses 

pembelajaran menulis dibutuhkan penyampaian informasi yang 

tepat agar anak didik mampu menyerap ilmu yang terkandung di 

dalamnya secara akurat. Informasi yang disalurkan melalui media 

pada umumnya dilambangkan dalam bentuk gambar, rekaman, film, 

tabel, peta, grafik, bagan, dan lain-lain (Ibrahim, Nusvera, dan 

Karimi 2019). 

Menurut Djamarah dan Zain oleh Abbas, Hasnindah (dalam 

Suparman dan Durang 2021), secara umum media data 

diklarifikasikan atas tiga jenis, yaitu: media auditif (mengandalkan 

kemampuan suara), media visual (mempunyai unsur gambar), dan 

media audio-visual (mempunyai unsure suara dan gambar). Media 

yang dimaksud dalam kajian ini adalah media gambar berseri dalam 
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pembelajaran yang hanya mempunyai unsur gambar berupa gambar 

berseri sebagai media visual. 

Pendapat dari Khadijah (Wulandari dkk. 2023) menyatakan 

bahwa media adalah segala sesuatet alu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

serta perhatian anak usia dini sedemikian rupa sehingga proses 

belajar terjadi. Sedangkan menurut (Dhine, 2012:205) menyatakan 

bahwa media adalah berasal dari kata jamak medium, yang berarti 

perantara. Selain itu media juga diartikan sebagai sesuatu yang 

terletak ditengah-tengah. Maksudnya disini adalah suatu perantara 

yang menghubungkan semua pihak yang membutuhkan terjadinya 

suatu hubungan, dan membedakan antara media komunikasi dan alat 

bantu komunikasi. 

b. Konsep Gambar Berseri 

Untuk menampilkan suatu gambar yang lebih menarik dan 

membantu siswa dalam proses pembelajaran menulis cerpen, media 

gambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah media gambar 

berseri, yaitu media yang terdiri dari beberapa gambar yang 

disajikan secara berurutan sehingga membentuk suatu kesatuan 

yang logis. Melalui gambar tersebut akan menciptakan rangsangan 

kreatif pada diri siswa dalam menemukan ide atau gagasan 

berdasarkan apa yang dilihat dari gambar. Dari gambar tersebut 
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siswa dapat dengan mudah memperoleh banyak gagasan-gagasan 

yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk tulisan.  

Media gambar berseri merupakan suatu media visual yang 

berisi yakni urutan gambar, antara gambar satu dengan yang lain 

saling berhubungan dan menyatakan suatu peristiwa. Media ini 

digunakan untuk merangsang daya pikir siswa agar mampu 

menuangkan ide, gagasan dalam bentuk menulis karangan, 

kerumitan bahan yang akan disampaikan dapat diatasi dengan 

bantuan media (Hasan. 2022).  

Gambar berseri adalah gambar-gambar yang membentuk 

sebuah rangkaian cerita. Media gambar berseri adalah sejumlah 

gambar dimana antara satu gambar dengan gambar lainnya saling 

berkaitan dan membentuk sebuah alur cerita tertentu (Zurriyati dkk. 

2020).  

Gambar berseri adalah rangkaian gambar yang terdiri atas 

dua gambar atau lebih yang merupakan satu kesatuan cerita. Pada 

dasarnya gambar berseri adalah suatu kesatuan yang terdiri atas 

gambar dan berseri (Pangestu. 2019).  

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa media gambar berseri ialah media visual yang 

terdiri dari rangkaian gambar yang berurutan dan berhubungan yang 

membentuk satu kesatuan cerita. 
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Gambar 2.1 Media Gambar Berseri Tema Tempat Wisata 
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c. Manfaat Media Gambar Berseri 

Angkowo dan Kosasih (2007:29) menjabarkan beberapa 

manfaat dari media gambar antara lain: (1) membantu siswa dalam 

mengingat nama-nama benda atau orang yang mereka lihat, (2) 

membantu mempercepat siswa dalam memahami materi 

kepribadian melalui pendidikan budi pekerti, dan (3) membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep dari materi pendidikan 

dengan lebih konkret (Puspitarukmi, Fuady, dan Wardani 2014). 

d. Kelebihan Media Gambar Berseri 

Menurut Sadiman dkk (Sugiharti dan Anggiani 2022) media 

gambar seri memiliki beberapa kelebihan antara lain : (1) dapat 

menerjemahkan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang lebih nyata; 

(2) banyak tersedia dalam bukubuku; (3) sangat mudah dipakai 

karena tidak membutuhkan peralatan; (4) relatif tidak mahal; (5) 

dapat digunakan berbagai tingkat pelajaran dan bidang studi. 

e. Kelemahan Media Gambar Berseri 

Menurut Sadiman (Sugiharti dan Anggiani 2022) 

mengemukakan bahwa kekurangan media gambar seri yaitu sebagai 

berikut: (1) kadang-kadang gambar terlampau kecil untuk 

ditunjukkan di kelas besar; (2) gambar seri adalah gambar dua 

dimensi. Untuk menunjukkan dimensi yang ketiga (kedalaman 

benda) harus menunjukkan satu gambar seri dari objek yang sama 
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tetapi dari sisi yang berbeda; (3) tidak dapat menunjukkan gerak; (4) 

belajar tidak selalu mengetahui bagaimana membaca gambar. 

f. Langkah-Langkah Penggunaan Media Gambar Berseri 

Penggunaan media gambar berseri dalam penelitian ini akan 

mengikuti tahapan pembelajaran yang sistematis, mulai dari 

stimulasi ide hingga penyelesaian draf cerpen. Langkah-langkah ini 

dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam menemukan, 

mengembangkan, dan menuangkan gagasan ke dalam bentuk teks 

cerpen yang utuh dan menarik, dengan dukungan teori dari berbagai 

ahli. 

1) Tahap 1: Orientasi dan Stimulus Ide 

Tahap ini bertujuan untuk membangkitkan minat dan 

memfasilitasi siswa dalam menemukan ide awal cerita melalui 

observasi visual. 

a) Guru memulai pembelajaran dengan merefresh pemahaman 

siswa tentang apa itu cerpen, serta unsur-unsur intrinsik yang 

terkandung di dalamnya (tokoh, latar, alur, tema, amanat). 

Penjelasan ini penting sebagai fondasi pengetahuan siswa 

tentang genre cerpen yang akan mereka tulis (Nurgiyantoro, 

2010). 

b) Setelah itu, guru memperkenalkan media gambar berseri 

sebagai alat bantu yang akan digunakan untuk 

mempermudah siswa dalam menemukan ide cerita. Guru 
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menjelaskan bahwa gambar berseri dapat menjadi stimulus 

yang efektif untuk membangkitkan imajinasi dan kreativitas 

siswa (Arsyad, 2011; Sudjana & Rivai, 2010). 

c) Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (misalnya, 

4-5 orang). Pembelajaran kelompok ini mendorong interaksi 

dan kolaborasi antar siswa, yang dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar (Sanjaya, 2010). 

d) Setiap kelompok menerima satu set gambar berseri yang 

telah disiapkan. Pastikan gambar berseri memiliki urutan 

yang jelas dan potensi cerita yang beragam untuk memicu 

ide yang berbeda-beda. 

e) Siswa dalam kelompok diminta untuk mengamati dengan 

cermat setiap gambar dalam rangkaian berseri. Guru 

memberikan pertanyaan pemantik seperti: "Apa yang kalian 

lihat di gambar ini?", "Bagaimana ekspresi tokohnya?", 

"Kira-kira apa yang terjadi selanjutnya?". Pertanyaan-

pertanyaan ini berfungsi sebagai stimulasi awal untuk 

mengaktifkan pemikiran kritis dan imajinasi siswa (Uno & 

Mohamad, 2013). 

f) Setiap kelompok berdiskusi untuk menentukan urutan 

peristiwa yang paling logis berdasarkan gambar berseri. 

Mereka kemudian mengidentifikasi ide pokok atau kejadian 

utama yang tergambar pada setiap panel gambar. Hasil 
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diskusi ini dicatat di lembar kerja. Tahap ini melatih 

kemampuan siswa dalam menganalisis informasi visual dan 

mengorganisir gagasan secara sistematis (Tarigan, 2008). 

g) Berdasarkan ide-ide pokok dari setiap gambar, siswa mulai 

merangkai alur cerita sederhana dalam bentuk poin-poin atau 

kalimat singkat yang menghubungkan setiap gambar 

menjadi sebuah kronologi. Ini masih berupa konsep kasar 

dari cerita yang akan dikembangkan. Langkah ini merupakan 

jembatan dari pemahaman visual ke bentuk narasi awal 

(Semi, 2007). 

2) Tahap 2: Pengembangan Kerangka dan Penulisan Draf Awal 

Tahap ini berfokus pada transformasi ide-ide awal menjadi 

kerangka karangan yang terstruktur dan penulisan bagian awal 

cerpen. 

a) Guru kembali menekankan struktur cerpen (orientasi, 

komplikasi, resolusi) dan memberikan contoh bagaimana 

alur cerita sederhana dari gambar berseri dapat dipetakan ke 

dalam struktur ini. Pemahaman yang kuat tentang struktur 

akan membantu siswa menyusun cerita yang koheren 

(Nurgiyantoro, 2010) 

b) Secara individual, siswa mengembangkan alur cerita 

sederhana yang sudah dibuat di kelompok pada pertemuan 

sebelumnya menjadi kerangka karangan cerpen yang lebih 
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detail. Kerangka ini mencakup poin-poin penting untuk 

bagian orientasi (pengenalan tokoh, latar), komplikasi 

(konflik, puncak masalah), dan resolusi (penyelesaian). 

Siswa didorong untuk menambahkan detail imajinatif di luar 

apa yang secara eksplisit terlihat di gambar. Pembuatan 

kerangka ini adalah langkah penting dalam proses menulis 

untuk memastikan alur dan isi cerita terorganisir dengan baik 

(Tarigan, 2008). 

c) Berdasarkan kerangka yang telah dibuat, siswa mulai 

menulis draf awal cerpen. Fokus utama pada tahap ini adalah 

menulis bagian orientasi dan awal komplikasi. Guru 

mengingatkan siswa untuk memperhatikan penggunaan 

unsur kebahasaan seperti kata ganti, konjungsi temporal, dan 

deskripsi yang tepat untuk menghidupkan cerita. Penulisan 

draf awal ini merupakan implementasi langsung dari ide dan 

kerangka yang sudah disusun (Semi, 2007). 

d) Guru berkeliling kelas, memberikan bimbingan, arahan, dan 

umpan balik personal kepada siswa yang menghadapi 

kesulitan dalam mengembangkan ide atau menyusun 

kalimat. Peran guru sebagai fasilitator sangat penting untuk 

memastikan siswa tidak mengalami hambatan berarti dalam 

proses menulis (Sanjaya, 2010). 
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3) Tahap 3: Revisi, Penyuntingan, dan Finalisasi 

Tahap terakhir ini menekankan pada penyempurnaan 

karya tulis siswa melalui proses revisi dan penyuntingan. Siswa 

menyelesaikan penulisan draf cerpen mereka secara utuh, mulai 

dari orientasi hingga resolusi, berdasarkan kerangka yang telah 

disusun. Selanjutnya siswa bertukar draf cerpen dengan teman 

sebaya. Dengan panduan daftar periksa yang disediakan guru, 

mereka membaca dan memberikan masukan konstruktif terkait 

kejelasan alur, pengembangan tokoh, kekonsistenan cerita, serta 

penggunaan unsur kebahasaan (ejaan, tanda baca, pilihan kata). 

Proses peer review ini sangat efektif untuk melatih kemampuan 

siswa dalam mengevaluasi tulisan, baik tulisan sendiri maupun 

orang lain, serta memberikan umpan balik yang membangun 

(Tarigan, 2008). Setelah proses revisi dan penyuntingan, siswa 

merapikan dan menulis ulang cerpen mereka menjadi versi akhir 

yang siap dikumpulkan. 

 

B. Penjelasan Variabel-Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah konsep atau karakteristik yang dapat 

diukur dan diasumsikan memiliki nilai yang berbeda-beda (Sugiyono, 

2018). Dalam penelitian, variabel-variabel ini berperan sebagai fokus utama 

untuk diamati dan dianalisis hubungannya. Dalam penelitian ini terdapat 
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dua variabel utama yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Berikut 

adalah penjelasan dari variabel bebas dan variabel terikat: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Karena fungsinya ini yang mempengaruhi variabel ini sering 

disebut juga dengan variabel pengaruh, sebab berfungsi mempengaruhi 

variabel lain jadi secara bebas berpengaruh terhadap variabel lain 

(Machali 2021). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah penggunaan media gambar berseri. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (Y) merupakan variabel-variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam fungsinya, 

variabel ini dipengaruhi oleh variabel lain karenanya juga sering disebut 

variabel yang dipengaruhi atau variabel terpengaruhi (Machali 2021). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah keterampilan 

menulis teks cerpen. 

 

C. Keterkaitan Variabel penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu penggunaan media 

gambar berseri (X), keterampilan menulis teks cerpen (Y). 
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1. Penggunaan Media Gambar Berseri 

Variabel dari penelitian ini adalah penggunaan media gambar 

berseri. Target dari penelitian ini merupakan penggunaan media gambar 

berseri yang diharapkan dapat membantu siswa dalam menulis cerpen 

dengan memanfaatkan kata-kata k unci yang diberikan oleh guru. 

2. Keterampilan Menulis Teks Cerpen 

Variabel keterampilan menulis teks cerpen bersifat langsung. Hal ini 

digunakan untuk melihat apakah media gambar berseri berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa. Siswa diminta untuk 

membuat karangan cerpen berdasarkan gambar yang diberikan sebagai 

ide atau gagasan utamanya. 

 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Agar adanya kebaruan (novelty) dalam penelitian ini, maka penulis 

melakukan penelitian berbeda dengan penelitian terdahulu. Hal ini terlihat 

dari variabel, metode penelitian, subjek, serta tempat dan waktu yang 

digunakan. 

1. Mifta Khoirani (2023) dengan skripsi berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Wattpad Terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Pada 

Siswa Kelas XI IPS SMAN 12 Pekanbaru” Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Temuan: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen 

yang menggunakan Wattpad dengan kelas kontrol yang hanya 
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menggunakan pembelajaran konvensional (tidak mendapatkan 

perlakuan). Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Wattpad 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI IPS 

SMAN 12 Pekanbaru. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Mifta Khoirani (2023) dengan penelitian ini adalah media yang 

digunakan. Mifta Khoirani (2023) menggunakan aplikasi Wattpad dan 

penelitian ini menggunakan media gambar berseri. Sedangkan 

persamaannya terletak pada materi pembelajaran, yaitu teks cerpen 

(cerita pendek) (Khoirani 2023). 

2. Hendri Awan (2023) dengan skripsi berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Media Gambar Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa 

Kelas XI SMK Perpajakan Riau” Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Temuan: Berdasarkan analisis dapat disimpulkan dua hal 

berikut. 1, nilai rata-rata tes keterampilan menulis cerpen siswa sebelum 

mengunakan media gambar adalah 70,93. dan nilai rata-rata tes 

keterampilan menulis cerita pendek siswa yang mengunakan media 

gambar adalah 84,75. Jadi peningkatan hasil belajar siswa dengan 

mengunakan media Gambar 13,8% 2, terdapat pengaruh pengunaan 

media gambar dalam menulis cerita pendek. Hal ini dapat buktikan dari 

ttabel yaitu 2,786, dan juga nilai sig sebesar 0,11 yang leih kecil atau 

kurang dari a =0,05 sehinga Ho ditolak dan Ha diterima. Perbedaan nilai 

pada uji t menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dari pengunaan 

media gambar. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hendri 
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Awan (2023) dengan penelitian ini adalah penggunaan media yang 

digunakan. Hendri Awan (2023) menggunakan media gambar dan 

penelitian ini menggunakan media gambar yang lebih spesifik yaitu 

gambar berseri. Sedangkan persamaannya terletak pada materi 

pembelajaran, yaitu teks cerpen (cerita pendek) (Rahayuningsih dkk. 

2022). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asira (2024) dengan jurnal berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri dalam Peningkatan 

Keterampilan Menulis Teks Biografi (Penelitian Quasi Eksperimen) 

pada Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Rawamerta”. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Rawamerta, dari 

pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh simpulan 

bahwa kesimpulan keterampilan menulis teks biografi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan media gambar lebih baik daripada 

siswa yang sebelum menggunakan media gambar berseri atau 

pembelajaran konvensional. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Asira dkk. 2024) dengan penelitian ini adalah materi 

pembelajarannya. Asira (2024) menggunakan teks biografi dan 

penelitian ini menggunakan teks cerpen. Sedangkan persamaannya 

terletak pada media yang digunakan, yaitu media gambar berseri. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2017) dengan jurnal berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri dalam Penulisan 

Kemampuan Naratif Kelas Sebelas Di SMA PGRI 2 Palembang”. 
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Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh penggunaan media cerita 

gambar berseri dalam kemampuan menulis naratif siswa terhadap siswa 

kelas XI SMA PGRI 2 Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi apakah atau tidak dengan menggunakan seri 

gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis naratif siswa. 

Penelitian ini dilakukan pada penelitian eksperimental terhadap 70 

siswa kelas XI SMA PGRI 2 Palembang tahun ajaran 2016-2017. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui media gambar berseri 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap menulis naratif 

siswa daripada menulis siswa dengan menggunakan strategi 

konvensional kepada siswa kelas delapan SMA PGRI 2 Palembang. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Susmita (2022) dengan jurnal berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Media Gambar Foto Terhadap Keterampilan 

Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh penggunaan media foto berita siswa dalam 

pembelajaran menulis cerpen. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 

8 Kerinci yang berjumlah 103 siswa, sampel penelitian terdiri dari 25 

siswa kelas kontrol dan 25 siswa kelas eksperimen yakni XI IPA2 dan 

XI IPA3. Dari hasil analisis data ditemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata kelas eksperimen 

76,11 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu nilai rata-rata 70,50. 
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Selanjutnya terdapat pengaruh penggunaan media foto berita terhadap 

menulis cerpen siswa. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Menurut Sapto Haryoko (dalam Sugiyono, 2013) Kerangka berpikir 

merupakan dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam 

penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian 

hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang 

dilakukan penulis disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk 

masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel 

yang diteliti. 

Menurut Uma (dalam Sugiyono, 2013: 60) Kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri 

Terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa di SMA” yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan menulis teks cerpen 

pada siswa kelas XI. 

Penggunaan media gambar diharapkan untuk meningkatkan 

motivasi, serta minat belajar pada siswa sehingga pada akhirnya 

meningkatkan hasil belajar siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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Berikut adalah kerangka berpikir untuk skripsi "Penggunaan 

Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen 

Siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru": 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Keterampilan Menulis Karangan Cerpen 

Pre Test 

Pre Test Kelas 

Kontrol 

Pre Test Kelas 

Eksperimen 

Pembelajaran tanpa 

Menggunakan Media 

Gambar Berseri 

Pembelajaran 

Menggunakan Media 

Gambar Berseri 

 

Post Test Kelas 

Kontrol 

 

Analisis Data 

Hasil / 

Kesimpulan 

Post Test Kelas 

Eksperimen 
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F. Hipotesis Penelitian 

Menurut (Machali 2021), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian yang akan diteliti. Hipotesis dapat dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu: 

1.  Hipotesis Kerja/ Hipotesis Alternatif (Ha/H1) Hipotesis Kerja/Hipotesis 

Alternatif (Ha/H1) adalah hipotesis kerja yang menyatakan adanya 

hubungan antara variabel satu dengan lainnya, atau adanya perbedaan 

antara dua kelompok. 

2. Hipotesis Nol (null hypotheses)/Hipotesis Nihil (H0) Hipotesis nol (null 

hypotheses)/Hipotesis nihil disingkat H0 adalah hipotesis yang 

menyatakan tidak ada perbedaan atau tidak ada pengaruh suatu kejadian 

antara dua kelompok, atau hipotesis yang menyatakan tidak ada 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Hipotesis 

nol sering juga disebut hipotesis statistik. Pemberian nama “hipotesis 

nol” atau “hipotesis nihil” dapat dimengerti dengan mudah karena tidak 

ada perbedaan antara dua variabel (Machali 2021). 

Adapun hipotesis sementara dari penelitian ini yaitu: 

Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

gambar berseri terhadap keterampilan menulis karangan cerpen 

siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

         Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t satu pihak. Uji-t ini ini 

menggunakan software SPSS Statistics versi 26 dengan Independent 

sample t-test. Uji-t menggunakan independent sample t-test dengan SPSS 
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Statistics versi 26 mempunyai dua keluaran yaitu keluaran untuk kedua 

varians homogen (equal variances assumed) dan untuk kedua varians yang 

tidak homogen (equal variances not assumed) dengan hipotesis H0: µ1 ≤ 

µ2 terhadap Ha: µ1 > µ2. Pada hasil uji tes ini terdapat keluran nilai t dan 

p-value sehingga untuk mengetahui hasil hipotesis dapat dilakukan dengan 

dua cara. Cara pertama dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, begitu juga 

sebaliknya. Cara kedua dengan membandingkan p-value dengan tingkat 

kepercayaan yang diambil yaitu α=0,05. P-value yang dihasilkan 

merupakan uji dua sisi, sehingga hasil p-value tersebut dibagi dua dan 

dibandingkan dengan tingkat kepercayaan α=0,05. Jika p-value/2 <0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 



 

46 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Karena pada penelitian ini, penulis banyak menggunakan angka 

mulai mendapatkan data sampai penyajian hasil. Menurut Sugiyono (2019), 

metode penelitian kuantitatif dinamakan juga metode tradisional (Priadana 

dan Muis menyebut sebagai paradigma tradisional) karena metode ini sudah 

cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik (Creswell 

menyebut sebagai pandangan dunia post- positivisme) karena berlandaskan 

pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/saintifik karena 

telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, 

terukur, rasional dan sistematis (Amruddin dkk. 2022).  

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali” (Sugiyono, 2018). 

 

B. Desain Penelitian 

Desain dari penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design, 

dengan rancangan yang akan dipakai Nonequivalent Control Group Design. 

Desain jenis ini terdapat Pretest (sebelum diberikan perlakuan) untuk 

melihat keterampilan awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 
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hasil Pretest dikatakan baik jika kelompok kelas kontrol dan kelompok 

kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dan Posttest (setelah 

diberikan perlakuan), setelah itu membandingkan hasil dari Posttest dengan 

keadaan saat belum diberikannya perlakuan (Pretest). Pada desain ini 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak 

(Sugiyono, 2013). 

O1 X O3 

O2  O4 

Keterangan: 

O1 : Tes Awal pada kelompok eksperimen 

O2 : Tes Akhir pada kelompok eksperimen 

O4 : Tes Awal pada kelompok kontrol 

O5 : Tes Akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol 

X  : Perlakuan berupa pemberian media gambar berseri 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Pekanbaru yang 

terletak di di Jalan Ketitiran Garuda Sakti KM.3, Binawidya, Kota 

Pekanbaru, Riau. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini pada semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025, tepatnya pada 09 November 2024 – 09 

Desember 2024. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI 

SMA Negeri 12 Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 444 

peserta didik. Perincian jumlah populasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

Kelas XI-1 45 

Kelas XI-2 44 

Kelas XI-3 45 

Kelas XI-4 45 

Kelas XI-5 44 

Kelas XI-6 43 

Kelas XI-7 45 

Kelas XI-8 44 

Kelas XI-9 44 

Kelas XI-10 45 

Jumlah 444 Siswa 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2013) Sampel bagian dari jumlah atau 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa sampel penelitian adalah sebagian populasi yang 
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diambil dan merupakan objek yang difokuskan sebagai sumber data 

dalam penelitian.  

Metode yang digunakan adalah teknik cluster random sampling 

(pengambilan sampel secara berkelompok/daerah) ini digunakan 

apabila populasi cukup besar, sehingga perlu dibuat beberapa kelas atau 

kelompok. Dengan demikian, dalam sampel ini unit analisisnya bukan 

individu tetapi kelompok atau kelas yang terdiri atas sejumlah individu 

(Machali 2021). Proses teknik cluster random sampling ini digunakan 

melalui tahap tunggal (one stage cluster sampling), yaitu semua individu 

di dalam klaster yang terpilih akan dijadikan sampel (Sugiyono, 2013). 

Penulis mengambil sampel siswa kelas XI-6 dan kelas XI-8 yang 

berjumlah 87 siswa. Perincian jumlah sampel dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

Kelas XI-6 43 

Kelas XI-8 44 

Jumlah 87 Siswa 

 

E. Instrumen Penelitian 

    Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian Sugiyono (2019). Dalam 

penelitian instrumen yang digunakan adal tes unjuk kerja menulis siswa. 

 



50 

 

 

 

    Dengan tes unjuk kerja ini diharapkan nantinya dapat memperoleh data 

yang diproses lebih lanjut maka digunakan instrumen penelitian yang 

merupakan tes keterampilan menulis cerpen. Cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan tes pretest dan posttest. merupakan serentetan pernyataan 

atau latihan yang serta alat lain yang digunakan untuk mengetahui 

keterampilan menulis siswa kelas XI SMAN 12 Pekanbaru  

Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Penelitian Indikator 
Pertanyaan 

Instrumen 

Keterampilan 

Menulis Teks Cerpen 

Membuat teks cerita 

pendek secara tulisan 

berdasarkan aspek 

penilaian, yaitu isi, 

organisasi, kosakata, 

penggunaan bahasa, 

dan mekanik. 

Soal tes dengan 

perintah membuat 

karangan teks cerpen. 

Sedangkan untuk penilaian cerpen didasarkan pada penilaian 

karangan oleh Nurgiyantoro (2001:307-308) sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Indikator Penilaian Karangan 

Aspek Skor Kriteria 

Isi  

27-30 

Sangat baik: padat informasi (substansif) 

pengembangan tesis tuntas (relevan dengan 

permasalahan dan tuntas) 

22-26 

Baik: informasi cukup (substansif cukup) tesis 

terbatas (relevan dengan masalah tetapi tidak 

lengkap) 
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17-21 

cukup: informasi terbatas (substansif kurang) 

pengembanagan tesis tidak cukup 

(permasalahan tidak cukup) 

13-16 
Kurang: tidak ada informasi, substansi, 

pengembangan tesis, dan permasalahan 

Organisasi 

18-20 

Sangat baik: gagasan diungkapkan dengan 

jelas, padat, tertata baik, urutan logis, dan 

kohesif. 

14-17 

Baik: kurang terorganisir tetapi ide utama 

dapat terlihat, kurangnya bahan pendukung, 

urutan logis tetapi tidak lengkap. 

10-13 
Cukup: gagasan kacau dan terpotong-potong, 

urutan dan pengembangan tidak logis. 

7-9 
Kurang: tidak komunikatif, tidak terorganisir, 

dan tidak layak nilai. 

 18-20 

Sangat baik: menggunakan kosakata canggih, 

pemilihan kata dan ungkapan yang tepat, dan 

menguasai pembentukan kata. 

Kosakata 

14-17 

Baik: menggunakan kosakata lumayan 

canggih, pemilihan kata dan ungkapan yang 

terkadang kurang tepat, emnguasai 

pembentukan kata. 

10-13 

Cukup: menggunakan kata yang terbatas dan 

sering tejadi kesalahan dalam memilih kata 

sehingga merusak makna. 

7-9 

Kurang: menggunakan kata yang asal-asalan 

dan rendahnya pengetahuan tentang kosakata 

sehingga tidak layak nilai. 
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Penggunaan  

Bahasa  

22-25 

Sangat baik: konstruksi kompleks tetapi 

efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan 

penggunaan bentuk Bahasa. 

18-21 

Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif, 

kesalahan kecil pada konstruksi kompleks, 

terjadi sejumlah kesalahan penggunaan 

Bahasa tetapi makna tidak kabur. 

11-17 
Cukup: terjadi kesalahan serius dalam 

konstruksi sehingga maknanya kabur. 

5-10 

Kurang: tidak menguasai aturan sintaksis, 

terdapat banyak kesalahan sehingga tidak 

komunikatif dan tidak layai nilai. 

Mekanik  

5 
Sangat baik: menguasai aturan penulisan dan 

hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 

4 
Baik: kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 

tidak mengaburkan makna. 

3 
Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan 

sehingga maknanya kabur. 

2 

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan 

dan banyak kesalahan ejaan sehingga tidak 

layak dibaca dan tidak layak nilai. 

 

 

F. Validitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Machfoedz (dalam Abdullah dkk. 2023) mengemukanan bahwa 

validitas adalah ketepatan dan kecermatan atau dalam bahasa yang 

sudah lazim dalam dunia penelitian adalah valid atau sahih. Alat ukur 

harus mengukur apa yang hendak diukur. Jika demikian, maka alat ukur 
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tersebut dikatakan valid atau sahih. Misalnya, liter digunakan untuk 

mengukur volume, timbangan berat badan untuk mengukur berat badan 

atau meteran digunakan untuk mengukur tinggi badan. Jika meteran 

digunakan untuk mengukur berat badan, maka alat ukur terebut 

dikatakan tidak valid. 

Instrumen penelitian ini akan di uji menggunakan validitas isi. 

Validitas isi menguji instrumennya berupa tes. Dengan validitas isi, 

selanjutnya akan cari kesesuaian dengan tujuan dan deksripsi bahan 

yang akan diajarkan dengan mengacu pada kurikulum merdeka Suatu 

instrument dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat 

mengukur apa yang hendak di ukur. Validitas suatu instrument 

penelitian adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu apa yang 

hendak diukur. Uji Validitas pada analisis instrument ini telah divalidasi 

oleh dosen Validator yaitu Ibu Welli Marlisa, M.Pd. selaku dosen 

Pendidikan Bahasa Indonesia Uin Siska Riau. 

2. Uji Normalitas 

        Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat 

untuk melakukan analisis data. Adapun tujuan uji normalitas untuk 

melihat apakah ada data sampel yang berdistribusi normal dan tidak. Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov (Sugiyono, 

2022). Kriteria pengujian normalitas sebagai berikut: 

a. Jika signifikansinya > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika signifikansinya < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
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3. Uji Homogenitas 

        Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan guna 

untuk melihat antara kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, maka 

perlu diuji homogenitas pada penelitian ini dengan menggunakan rumus 

F sebagai berikut: 

         Jika telah didapatkan nilai Fhitung , maka langkah selanjutnya yaitu 

membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel dengan rumus sebagai 

berikut: 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Jika telah didapatkan nilai Fhitung , maka Langkah selanjutnya yaitu 

membandingkan nilai Fhitung  dengan nilai Ftabel dengan rumus sebagai 

berikut: 

dk pembilang = n-1 (untuk varian terbesar) 

dk penyebut = n-1 (untuk varian terkecil) 

Dapat diketahui taraf signifikan (α) = 0,05 maka yang dicari pada tabel F 

didapatkan nilai Ftabel dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Fhitung > Ftabel  dapat disimpulkan bahwa data tidak homogen. 

Jika  Fhitung < Ftabel  dapat disimpulkan bahwa data  homogen. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini menggambarkan langkah-langkah yang 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 

penelitian, yaitu pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap 
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keterampilan menulis teks cerpen siswa di SMA. Prosedur penelitian terdiri 

dari beberapa tahap sebagai berikut: 

 

1. Persiapan Penelitian 

a. Menyusun Rencana Penelitian 

Pada tahap ini, penulis melakukan identifikasi masalah, 

tujuan, dan rumusan masalah, serta menyusun hipotesis yang akan 

diuji. Setelah itu, penulis menyiapkan instrumen penelitian yang 

digunakan, seperti tes menulis cerpen, lembar observasi, dan rubrik 

penilaian. 

b. Pemilihan Lokasi Penelitian 

Penulis memilih SMA tertentu sebagai lokasi penelitian. 

Kemudian, penulis memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara 

cluster random sampling, yaitu memilih dua kelas untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol penelitian.  

2. Pengumpulan Data 

a. Memberikan Pretest 

Pada tahap ini, penulis memberikan pretest (tes awal) kepada 

siswa dari kedua kelompok (kelas eksperimen dan kontrol) untuk 

mengukur keterampilan menulis cerpen sebelum perlakuan. Pretest 

diberikan dalam bentuk tes menulis cerpen yang membutuhkan 

waktu tertentu untuk dikerjakan oleh siswa. 
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b. Perlakuan (Intervensi) 

Siswa di kelas eksperimen diberikan perlakuan, yaitu 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan media gambar berseri. 

Setiap gambar berseri yang diberikan berfungsi sebagai rangsangan 

visual untuk membantu siswa mengembangkan ide cerita dalam 

menulis cerpen. 

Sementara itu, kelas kontrol tidak diberikan media gambar 

berseri, tetapi melanjutkan pembelajaran menulis cerpen dengan 

cara konvensional tanpa bantuan media gambar berseri. 

c. Memberikan Posttest 

Setelah periode pembelajaran dengan media gambar berseri 

selesai, penulis memberikan posttest (tes akhir) kepada kedua 

kelompok untuk mengukur keterampilan menulis cerpen siswa 

setelah perlakuan. 

3. Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif 

Mendeskripsikan data dengan menghitung nilai rata-rata, 

standar deviasi, dan nilai minimum/maksimum dari skor pre-test 

dan post-test untuk kedua kelompok (eksperimen dan kontrol). 

b. Uji Prasyarat Analisis 

Memeriksa asumsi statistik data sebelum pengujian hipotesis: 

1) Uji Normalitas: Mengetahui apakah data terdistribusi normal 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
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2) Uji Homogenitas: Memeriksa kesamaan varians antarkelompok 

menggunakan Levene's Test. 

 

c. Uji Hipotesis 

Menggunakan Independent Samples t-test pada skor post-

test untuk membandingkan hasil akhir kedua kelompok dan 

membuktikan ada atau tidaknya pengaruh media gambar berseri. 

d. Interpretasi data 

Menjelaskan hasil statistik secara komprehensif, menarik 

kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak, dan membahas 

implikasinya terhadap hasil penelitian. 

4. Penyusunan Laporan Penelitian 

Setelah menganalisis data dan memperoleh hasil, penulis menyusun 

laporan penelitian yang mencakup deskripsi hasil penelitian, 

kesimpulan, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya dan 

penerapan media gambar berseri dalam pembelajaran menulis cerpen. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat 

sangat penting untuk memastikan data yang diperoleh relevan, valid, dan 

reliabel. Teknik ini merupakan cara sistematis untuk mendapatkan 

informasi dari sumber yang dituju. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah: 
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1. Tes 

Menurut Arikunto (2020), tes dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Untuk mengukur 

kemampuan dasar antara lain: tes untuk mengukur inteligensi (IQ), tes 

minat, tes bakat khusus, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang paling relevan dan efektif adalah tes menulis 

(product test). Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan menulis 

teks cerpen siswa sebelum dan sesudah perlakuan (penggunaan media 

gambar berseri). 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data utama yang 

digunakan adalah tes menulis. Tes ini dirancang untuk mengukur 

keterampilan menulis teks cerpen siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Tes ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pretest yang diberikan 

sebelum pembelajaran menggunakan media gambar berseri dimulai, dan 

posttest yang diberikan setelah perlakuan selesai. Tujuannya adalah 

untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen pada 

saat pretest, kemudian membandingkannya dengan kemampuan mereka 

setelah menerima perlakuan pada saat posttest, sehingga dapat diketahui 

adanya pengaruh dari media yang digunakan. instrumen tes dan rubrik 

penilaian telah diuji validitas oleh validator ahli untuk memastikan data 

yang dikumpulkan akurat dan konsisten. 
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2. Observasi  

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono 2013) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis psikologis dan yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar. 

Instrumen ini digunakan untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan media gambar berseri pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya materi teks cerpen di kelas XI-6 dan XI-8 di 

SMAN 12 Pekanbaru. Penilaian dilakukan menggunkana skala biner 

berupa pilihan “Ya” dan “Tidak”, yang bertujuan untuk mengetahui 

keterlaksanaan setiap indikator pembelajaran yang telah disiapkan. 

 Sugiyono (2013) menyatakan bahwa instrumen non-tes seperti 

lembar obsrvasi dapat menggunakan format checklist dengan skala 

nominal seperti “Ya” dan “Tidak”, kemudian dikonversikan ke dalam 

skor numerik untuk dianalisis secara kuantitatif. Selanjutnya, Arikunto 

(2020) juga menjelaskan bahwa penilaian observasi dapat dilakukan 

dengan memberikan skor terhadap setiap pernyataan yang diamati. 

Skala yang digunakan bisa berupa skala dua pilihan seperti “Ya” dan 

“Tidak” dengan skor 1 dan 0 

Keterangan skala: 
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Ya: menunjukkan bahwa aktivitas atau indikator tersebut teramati dan 

dilaksanakan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tidak: menunjukkan bahwa aktivitas atau indikator tersebut tidak 

teramati atau tidak dilaksanakan oleh guru. 

 Setiap jawaban “Ya” diberi skor 1 dan setiap jawaban “Tidak” 

diberi skor 0. Total skor yang diperoleh kemudian dihitung dan 

dianalisis untuk menentukan tingkat keterlaksanaan media 

pembelajaran. 

Rumus perhitungan persentase kelaksanaan 

Persentase Keterlaksanaan = (
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
) X 100% 

Kategori interpretasi keterlaksanaan: 

81% - 100% = Sangat baik 

61% - 80% = Baik 

41% - 60% = Cukup 

21% - 40% = Kurang 

0% - 20% = Sangat kurang 

Interpretasi ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana guru 

telah melaksanakan setiap tahap dalam pembelajaran menggunakan 

media gambar berseri sesuai indikator yang dirancang dalam proses 

pembelajaran menulis cerpen.  

Selanjutnya, selain menggunakan lembar observasi penilaian guru, 

penulis juga menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas siswa. 

Instrumen ini berfungsi untuk mencatat kemunculan perilaku atau 
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aktivitas siswa secara terstruktur berdasarkan indikator-indikator yang 

telah ditetapkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data mengenai 

tingkat keaktifan dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pengisian lembar observasi dilakukan oleh observer dengan 

memberikan tanda centang (√) pada kolom "Ya" atau "Tidak" untuk 

setiap indikator, yang menunjukkan apakah aktivitas tersebut dilakukan 

atau tidak oleh siswa.  

Instrumen ini terdiri dari beberapa aspek yang dinilai, mencakup 

kegiatan pada sesi pendahuluan dan kegiatan khusus yang terkait 

langsung dengan penggunaan media gambar berseri. Data dari 

instrumen ini kemudian diolah secara kuantitatif untuk menghitung 

persentase kemunculan aktivitas siswa secara keseluruhan. 

Rumus persentase rata-rata keseluruhan aktivitas 

Prata-rata=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 

Kategori penilaian: 

81% - 100% = Sangat baik 

61% - 80% = Baik 

41% - 60% = Cukup 

21% - 40% = Kurang 

0% - 20% = Sangat kurang 

Dengan menggunakan rumus-rumus ini, penulis dapat menyajikan 

data observasi secara kuantitatif dalam penelitian ini, menunjukkan 
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tingkat aktivitas siswa selama pembelajaran dengan media gambar 

berseri. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Di dalam metode penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif merupakan suatu kegiatan sesudah data dari seluruh 

responden atau sumber data-data lain semua terkumpul. Teknik analisis data 

kuantitatif di dalam penelitian kuantitatif yaitu menggunakan statistik. 

Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan juga statistik non 

parametris (Sugiyono 2013). 

Menurut Sugiyono (dalam Abdullah dkk. 2023) teknik penelitian 

kuantitatif juga dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian dengan 

landaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel. Umumnya teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak, 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen metode penelitian 

kuantitatif, analisa data yang bersifat kuantitatif atau statistik bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik inferensial yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 

karakter antarkelompok, mencari hubungan antaratribut, dan membuat 

model untuk tujuan prediksi. Statistik inferensial ini juga digunakan dalam 

proses penentuan kesimpulan mengenai objek yang sedang diteliti dan 

membuat generalisasi yang berasal dari perkiraan berdasarkan probabilitas 
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(peluang individu yang diambil sebagai sampel dalam suatu populasi 

memiliki kesempatan yang sama). Oleh karena itu, sampel yang diambil 

harus ditentukan secara acak (Machali 2021). 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini penulis menggunakan 

teknik statistik t (uji – t). Dengan Tahap sebagai berikut: 

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2012) 

 

Keterangan:  

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)  

d = Deviasi masing-masing subjek  

Ʃ X2d  = Jumlah kuadrat deviasi  

N  = Subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Mencari Harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

 

Keterangan:  

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest  

Ʃ𝑑 = Jumlah dari gain (posttest – pretest)  

N = Subjek pada sampel. 
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b. Mencari harga “Ʃ X2d” dengan menggunakan rumus: 

 

Keterangan:  

Ʃ X2d = Jumlah kuadrat deviasi  

d  = Jumlah dari gain (posttest – pretest)  

N = Subjek pada sampel 

c. Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus: 

 

Keterangan:  

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)  

d = Deviasi masing-masing subjek  

Ʃ X2d  = Jumlah kuadrat deviasi  

N  = Subjek pada sampel 

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 

signifikan.  

Kaidah pengujian signifikan:  

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti penggunaan 

media gambar berseri berpengaruh terhadap keterampilan menulis 

karangan cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. Jika 
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thitung < ttabel maka H0 diterima berarti penggunaan media gambar 

berseri tidak berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan 

cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

e. Menentukan harga ttabel dengan mencari ttabel menggunakan tabel 

distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan di = N – 1 

f. Membuat kesimpulan apakah penggunaan media gambar berseri 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan cerpen pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengujian hipotesis 

yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada kelas eksperimen metode pembelajaran yang digunakan adalah 

media gambar berseri. Media gambar berseri merupakan media yang 

paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat 

dimengerti dan dinikmati dimana saja. Dengan gambar yang beragam 

dan menarik membuat proses pembelajaran menjadi tidak 

membosankan bagi guru dan siswa. Pada posttest kelas eksperimen 

siswa yang memiliki kemampuan “baik sekali” ada 2 siswa (5%) yaitu 

dalam rentangan nilai 95-100. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat dilihat bahwa hasil tes yang dilakukan dengan menggunakan 

media gambar diketahui nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 

81,11. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran tanpa menggunakan media gambar berseri, yang artinya 

pembelajaran yang dilakukan tidak terlepas dari penjelasan secara lisan 

guru, siswa hanya mendengar penjelasan guru saja sehingga dalam 

pembelajaran menggunakan cara ini siswa cenderung bosan yang 

berdampak terhadap konsentrasi dan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan menjadi kurang. Pada posttest kelas kontrol siswa yang 
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memiliki kemampuan “baik sekali” ada 0 siswa (0%) yaitu dalam 

rentangan nilali 95-100. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

dilihat bahwa hasil tes yang dilakukan setelah pembelajaran tanpa 

menggunakan media gambar beseri diketahui nilai rata-rata kelompok 

kontrol sebesar 73.80. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media gambar 

berseri terhadap keterampilan menulis teks cerpen pada siswa kelas XI 

SMAN 12 Pekanbaru. Hal ini dilihat dari rata-rata kelas yang 

menerapkan media gambar berseri yaitu 81,11 dan rata-rata kelas yang 

tidak menerapkan media gambar berseri yaitu 73,80 sehingga hasil nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi. Berdasarkan nilai 

deskriptifnya terbuka bahwa kelompok eksperimen dengan perlakuan 

media gambar mendapat skor tinggi. 

4. Dengan menggunakan uji normalitas ini penulis menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS dengan asumsi apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 

tersebut normal. Untuk hasil uji normalitas kelas eksperimen adalah 

0,200 dan kelas kontrol didapatkan nilai signifikansi 0,102. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji prasyarat yang 

kedua adalah uji homogenitals. Uji homogenitas ini penulis 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan asumsi apabila nilai 

signifikansi >0,05 maka data tersebut homogen. Untuk hasil up 

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,239 yang 

lebih besar dari 0,05 atau 0.239 > 0.05 Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa kedua kelas tersebut homogen Selanjutnya Uji Hipotesis yaitu 

uji-t. Penulis melakukan uji-t dengan bantuan aplikasi SPSS dengan 

asumsi apabila nilai signifikansi <0,05 maka ada pengaruh atau 

hipotesis diterima. Hasil uji-t adalah 0,000<0,05 maka Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara media 

gambar berseri dalam menulis teks cerpen pada siswa kelas XI SMAN 

12 Pekanbaru 

5. Hasil uji hipotesis dengan Teknik uji Independent Sample T-Test dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) adalah 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig 0,000<0,05), sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima dengan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai keterampilan menulis teks cerpen kelas 

kontrol dan eksperimen. Karena ada perbedaan yang signifikan maka 

rumusan masalah penelitian juga dapat terjawab yakni adanya 

peningkatan keterampilan menulis teks cerpen dengan menggunakan 

media gambar berseri. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka penulis 

mengajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Para pendidik diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran 

agar proses pembelajaran di kelas lebih bervariasi serta dapat menarik 
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perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar berseri hendaknya 

dapat diterapkan guru dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks cerpen agar 

siswa lebih kreatif serta dapat mengembangkan kreativitasnya dalam 

membuat sebuah teks cerpen. 

3. Bagi penulis selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian ini, dapat 

menjadikan acuan atau perbandingan dalam penelitian yang sama. 
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Lampiran 1 

Nama-Nama Responden 

No. 
Kelas XI.6 (Eksperimen) 

No. 
Kelas XI.8 (Kontrol) 

Nama Siswa Nama Siswa 

1 Alya Syakira 1 Ahmad Hafizh Al Faris 

2 Arga Satya P. 2 Alifa Yeza Nadira 

3 Azzura Hijrah 3 Andina Nur Arina 

4 David Julyandra 4 Anggi Tri Sadiah 

5 Dzaki Ramadhan 5 Azizah Margeni 

6 Difelio Putra 6 Azer Ibrahim 

7 Elpri Enita S. 7 Dava Maulana Putra 

8 Elsa Nur Zakiya 8 Dizky Ardiansyah 

9 Faiz Fadhlul 9 Egip Nurdean 

10 Habib 10 Fuad Rizqi Marlin 

11 Jedisha Putri W. 11 Guslandani 

12 Jibril 12 Ifany Dian Febrianty H. 

13 Keysha Malaika 13 Joanna Christine T. S. 

14 Keysa Kumayrah 14 Kahtrin Indriani P. 

15 Larasati Putri 15 Khannisa Asy Swara 

16 Meilani 16 Kristo Saputra 

17 M. Ega Adila E. 17 Leonard Tristan A. N. 

18 M. Farras Raditya 18 Marcel Ilham Akbar 

19 M. Fahri Alim 19 M. Adithya Ramadhani 

20 M. Farhan 20 Melita Zannah 

21 M. Ridha 21 M. Akbar Nasution 

22 Naima Syahira A. 22 M. Dzaki 

23 Neza Otorita R. 23 M. Finza 

24 Noval Chandrawinata 24 M. Zikra 

25 Nur Aini 25 Mutiara Fajra Islami 
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26 Raisa Hilmi 26 Nabila Elfia 

27 Restyara Annisa 27 Nabila Salwa 

28 Relvan Nur Apriadi 28 Nadia Devira 

29 Ratan Adiansyah 29 Nando Fahri 

30 Rafli Ahmad R. 30 Naysa Zuhaira 

31 Ragel Aditya P. 31 Naysilla Rahman 

32 Rifqi Aditya P. 32 Nurfadilla 

33 Salsabila Annisa 33 Qhyran 

34 Suci Salsabila 34 Rasya Azratu R. 

35 Tulus Habel 35 Raudharul Al-Rahmi 

36 Unique 36 Ridho Dwi S. 

37 Vicky Lutfy 37 Rizki Mahendra 

38 Wahyuda 38 Shofi Khasanah 

39 Wandi Wehalo 39 Syalom M. 

40 Yusuf Nur Kurniawan 40 Tiffany A. 

41 Zahroh 41 Viony Echa 

42 Zahwa 42 Yulia Citra 

43 Zulhikma 43 Zahra Defita 

  44 Zairy Afriansyah 
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Lampiran 2 

Data Mentah Tes Menulis Cerpen 

 

Data 

Indikator Menulis Cerpen 

Isi Organisasi Kosakata 
Penggunaan 

Bahasa 
Mekanik 

1 15 10 13 10 2 

2 13 7 11 18 3 

3 19 17 18 16 3 

4 15 11 14 12 2 

5 16 11 14 12 3 

6 22 15 17 18 2 

7 17 13 15 15 3 

8 21 13 14 16 2 

9 16 14 16 18 3 

10 15 13 15 14 2 

11 23 14 16 20 3 

12 18 15 17 17 3 

13 18 13 15 17 2 

14 20 15 13 15 3 

15 23 15 18 19 3 

16 19 14 16 16 3 

17 24 18 16 19 3 

18 17 15 16 14 2 

19 22 16 15 16 2 

20 16 14 11 14 2 

21 20 14 16 17 3 

22 20 14 14 17 3 

23 18 13 13 17 2 

24 16 11 13 14 2 

25 18 13 13 13 2 

26 21 14 12 11 4 

27 23 17 19 18 3 

28 16 12 14 16 2 

29 15 11 15 14 2 

30 22 13 14 12 3 

31 16 13 13 11 2 

32 18 13 16 13 3 

33 15 13 14 11 2 
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34 17 13 11 12 3 

35 18 11 12 15 2 

36 22 15 15 18 4 

37 15 11 13 15 3 

38 19 13 13 12 2 

39 19 14 15 12 3 

40 18 13 12 13 2 

41 19 12 13 15 2 

42 18 13 15 15 4 

43 21 16 15 23 3 

44 19 12 15 14 3 

45 16 11 13 15 2 

46 20 13 14 11 2 

47 20 18 17 20 3 

48 19 12 14 18 2 

49 18 13 15 18 3 

50 23 16 18 20 2 

51 22 17 18 16 2 

52 19 17 14 20 3 

53 21 17 18 18 3 

54 19 15 14 20 2 

55 22 19 18 18 3 

56 22 19 17 18 3 

57 21 13 13 24 3 

58 20 17 17 20 3 

59 23 16 18 20 4 

60 19 17 17 20 3 

61 23 19 17 20 3 

62 20 17 19 18 3 

63 22 17 19 20 4 

64 20 14 16 19 2 

65 22 16 15 20 3 

66 22 19 17 20 3 

67 21 18 14 20 3 

68 18 16 14 18 2 

69 23 20 12 15 2 

70 22 13 14 17 4 

71 22 19 18 20 3 

72 21 15 17 18 2 
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73 18 14 16 18 3 

74 22 15 10 23 3 

75 18 16 19 15 2 

76 24 10 19 20 3 

77 18 15 14 20 2 

78 22 13 16 17 2 

79 23 14 17 16 3 

80 27 18 13 22 2 

81 18 16 12 15 3 

82 20 14 13 19 2 

83 21 17 16 19 3 

84 22 10 15 18 2 

85 24 18 15 16 2 

86 22 16 17 18 4 

87 22 19 17 19 4 

88 22 17 19 20 4 

89 22 18 16 20 2 

90 22 16 18 21 4 

91 19 13 14 18 2 

92 25 15 13 17 3 

93 25 16 18 21 4 

94 25 17 11 15 3 

95 17 13 15 19 3 

96 19 16 15 17 2 

97 20 14 16 18 3 

98 18 14 10 13 3 

99 20 10 13 15 2 

100 19 13 17 15 2 

101 20 12 15 14 3 

102 18 15 18 19 2 

103 19 13 15 13 3 

104 24 17 19 21 3 

105 21 10 14 11 3 

106 20 13 16 15 2 

107 16 9 17 17 3 

108 20 10 13 19 2 

109 19 17 15 15 2 

110 21 15 17 17 2 

111 16 11 13 14 2 
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112 20 14 16 18 3 

113 19 13 14 14 2 

114 22 18 16 20 3 

115 25 17 17 22 2 

116 22 14 16 19 3 

117 24 17 19 18 3 

118 19 13 10 16 2 

119 18 11 14 13 2 

120 19 18 15 13 3 

121 20 13 17 18 2 

122 21 16 13 10 2 

123 20 15 15 14 3 

124 23 18 12 18 2 

125 21 17 14 18 2 

126 20 15 18 20 2 

127 17 11 13 16 3 

128 23 14 16 22 4 

129 22 17 15 18 2 

130 20 15 11 13 3 

131 20 11 13 14 2 

132 24 19 17 22 4 

133 26 20 18 21 5 

134 19 17 18 17 4 

135 24 19 17 18 4 

136 26 19 19 22 5 

137 22 19 18 19 4 

138 20 17 14 18 4 

139 21 15 19 18 5 

140 20 19 17 20 4 

141 18 14 16 18 3 

142 26 18 15 19 4 

143 22 15 14 13 4 

144 21 18 18 19 4 

145 20 13 17 21 4 

146 28 19 20 24 5 

147 18 14 14 16 3 

148 26 17 17 16 4 

149 25 16 18 20 3 

150 19 15 17 17 3 
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151 20 17 19 20 4 

152 21 19 18 21 4 

153 20 17 16 20 5 

154 25 17 16 21 3 

155 27 18 19 21 4 

156 27 18 17 22 5 

157 28 19 20 24 5 

158 24 18 17 23 4 

159 27 19 18 23 5 

160 20 13 15 17 4 

161 19 15 17 21 3 

162 26 17 15 19 4 

163 24 19 18 18 5 

164 19 11 16 18 3 

165 18 19 17 20 4 

166 25 16 17 19 3 

167 27 19 17 20 4 

168 26 18 16 21 4 

169 23 19 18 18 5 

170 19 15 16 15 4 

171 27 19 19 24 5 

172 26 19 17 21 4 

173 20 17 18 19 4 

174 20 16 17 17 3 
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Lampiran 3 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kelas XI-8 (Kontrol) ,094 44 ,200* ,957 44 ,104 

Posttest Kelas XI-8 (Kontrol) ,122 44 ,102 ,949 44 ,053 

Pretest Kelas XI-6 

(Eksperimen) 

,130 43 ,064 ,957 43 ,106 

Posttest Kelas XI-6 

(Eksperimen) 

,100 43 ,200* ,979 43 ,624 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Lampiran 4 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1,408 1 85 ,239 

Based on Median 1,482 1 85 ,227 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,482 1 81,728 ,227 

Based on trimmed mean 1,459 1 85 ,230 

 

 

ANOVA 

Hasil   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1165,526 1 1165,526 25,615 ,000 

Within Groups 3867,578 85 45,501   

Total 5033,103 86    
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Lampiran 5 

Uji Independent Sample T-Test 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Kelas Kontrol 44 73,80 5,959 ,898 

Kelas Eksperimen 43 81,12 7,465 1,138 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variance

s 

assume

d 

1,408 ,239 -5,061 85 ,000 -7,321 1,446 -10,197 -4,445 

Equal 

variance

s not 

assume

d 

  

-5,048 80,217 ,000 -7,321 1,450 -10,207 -4,435 
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Lampiran 6 

Hasil Tes Menulis Cerpen 
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Lampiran 7 

Modul Ajar 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS 

Nama Penyusun  

Fildzah Fitri Ali, S.Pd. 

 

Satuan Pendidikan 

SMAN 12 Pekanbaru 

 

FASE CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

F (SMA) 

 

KELAS/SEMESTER  

XI (Sebelas)/GANJIL 

 

TARGET PESERTA DIDIK 

Siswa Kelas XI  

 

JUMLAH PESERTA DIDIK 

Disesuaikan dengan kelas 

 

TAHUN AJARAN 

2024/2025 

ALOKASI WAKTU 

4JP X 45 Menit (3 Pertemuan) 

B. CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

Domain : Teks cerpen, struktur dan 

kebahasaan teks cerpen, keterampilan 

menulis cerpen, media gambar berseri. 

 

Peserta didik mampu menulis gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan, atau pesan 

tertulis untuk berbagai tujuan secara 

logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik 

mampu menulis teks cerpen dengan 

struktur dan unsur kebahasaan yang 

tepat, serta mengembangkan ide 

berdasarkan media gambar. 
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C. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik memiliki pengetahuan dasar tentang struktur dan unsur 

kebahasaan cerpen, serta memiliki kemampuan dasar dalam menulis 

gagasan. 

 

 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlaq 

mulia berdoa sebelum pembelajaran, dan bersikap sopan santun saat 

proses pembelajaran teks cerpen. 

2. Mandiri: Mampu menyusun dan mengembangkan gagasan secara 

mandiri. 

3. Bernalar kritis: Mampu menganalisis dan mengevaluasi unsur-unsur 

cerpen serta mengembangkan ide cerita. 

4. Kreatif: Mampu menghasilkan ide-ide baru dan inovatif dalam 

menulis cerpen. 

5. Bergotong-royong bekerjasama mendiskusikan bagian-bagian atau 

struktur dan kebahasaan teks cerpen. 

 

E. SARANA DAN 

PRASARANA 

1. Gambar Berseri dengan 

tema tempat wisata 

2. Proyektor (jika ada) 

3. Alat Tulis 

4. LKPD 

F. Materi Ajar, Alat, dan 

Bahan 

1. Materi Ajar menulis teks 

cerpen 

2. Alat : Alat Tulis, Lembar 

Kerja Siswa. 

3. Bahan : Buku Paket Bahasa 

Indonesia Kelas XI, contoh-

contoh cerpen yang menarik 
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G. PENDEKATAN, MODEL, 

METODE 

PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan : Saintifik 

Project Based Learning 

(PJBL). 

2. Model : Problem Based 

Learning (PBL). 

3. Metode : diskusi, tanya 

jawab, penugasan, dan 

praktik menulis 

H. KATA KUNCI 

1. Teks cerpen 

2. Media gambar berseri 

3. Keterampilan menulis 

 

 

 

I. DESKRIPSI KEGIATAN 

4. Fokus pembelajaran adalah memahami cara menulis teks cerpen, 

menulis teks cerpen, memahami cara membuat teks cerpen 

menggunakan model pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

Langkah pembelajaran meliputi (1) orientasi pada masalah, (2) 

mengorganisasi peserta didik/organisasi belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individual. (4) pengembangan dan penyajian hasil, (5) 

analisis dan evaluasi. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal, 

inti, penutup, diakhiri dengan refleksi dan assesmen. 

 

KOMPONEN INTI 

1. TUJUAN PEMBELAJARAN 

➢ Capaian Pembelajaran: Peserta didik mampu menulis gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan 

secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis teks 

cerpen dengan struktur dan unsur kebahasaan yang tepat, serta 

mengembangkan ide berdasarkan media gambar. 
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➢ Tujuan Pembelajaran: Setelah mengikuti serangkaian kegiatan 

pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

a. Menganalisis keterkaitan antar-gambar dalam rangkaian gambar 

berseri untuk membangun alur cerita. 

b. Mengembangkan ide cerita berdasarkan gambar berseri menjadi 

kerangka karangan cerpen. 

c. Menulis cerpen dengan memperhatikan struktur (orientasi, 

komplikasi, resolusi) dan unsur kebahasaan (kata ganti, konjungsi 

temporal, kata kerja, deskripsi). 

 

2. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Cerpen sebagai salah satu bentuk karya sastra memiliki kekuatan untuk 

menyampaikan pesan moral dan sosial. Pemahaman unsur-unsur cerpen 

penting untuk menganalisis dan mengapresiasi karya sastra. Media 

gambar berseri dapat menjadi stimulus efektif untuk memunculkan ide 

dan mengembangkan alur cerita dalam menulis cerpen. Keterampilan 

menulis cerpen tidak hanya memerlukan kreativitas, tetapi juga 

pemahaman struktur dan kaidah kebahasaan. 

 

3. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkah kamu membaca atau mendengar cerita pendek? Apa yang 

membuat sebuah cerita pendek menarik?  

2. Bagaimana sebuah gambar bisa bercerita?  

3. Apakah kamu yakin bisa menulis sebuah cerita yang bagus hanya 

dengan melihat beberapa gambar? 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Persiapan Pembelajaran 

1. Guru menyiapkan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) modul ajar. 
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2. Guru menyusun modul ajar yang mengacu pada model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

3. Guru menyiapkan materi pembelajaran teks cerpen. 

4. Guru menyiapkan contoh teks cerpen. 

5. Guru menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 

6. Guru melakukan evaluasi pembelajaran dan asesmen. 

7. Guru menyiapkan asesmen dan pedoman penilaian untuk mengukur 

ketercapaian pembelajaran. 

 

PERTEMUAN 1 

2JP x 45 Menit (90 Menit) 

Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru membuka pelajaran dan memeriksa tugas sebelumnya.  

2. Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya.  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru menjelaskan struktur teks cerpen (orientasi, komplikasi, resolusi, 

koda) dengan contoh konkret dari cerpen yang telah dibaca. 

2. Guru menjelaskan kaidah kebahasaan yang sering digunakan dalam 

cerpen (penggunaan kata kerja, kata sifat, konjungsi temporal, kalimat 

langsung dan tidak langsung, majas). 

3. Peserta didik kembali dalam kelompok yang sama. Guru membagikan 

cerpen lain yang berbeda dari sebelumnya. 

4. Setiap kelompok diminta untuk menganalisis struktur cerpen tersebut dan 

mengidentifikasi penggunaan kaidah kebahasaan yang menonjol. 

5. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil analisisnya. 

6. Guru memberikan umpan balik dan penguatan. 
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Penutup (20 Menit) 

1. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan materi tentang struktur dan 

kaidah kebahasaan cerpen.  

2. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya, peserta 

didik akan mulai belajar menulis cerpen dengan bantuan media gambar 

berseri.  

3. Guru meminta peserta didik untuk mulai mencari ide-ide cerita yang 

mungkin menarik bagi mereka. 

 

PERTEMUAN 2 

2JP x 45 Menit (90 Menit) 

Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru membuka pelajaran dan mereview singkat materi sebelumnya.  

2. Guru memperkenalkan media gambar berseri sebagai alat bantu dalam 

menulis cerpen dan menjelaskan pentingnya dalam mengembangkan ide 

cerita.  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menyusun kerangka 

cerita dari gambar berseri. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru menampilkan satu set media gambar berseri (4 seri gambar yang 

berurutan dan memiliki potensi cerita). 

2. Guru membimbing peserta didik untuk mengamati setiap gambar secara 

detail dan mulai menghubungkannya satu sama lain.  

3. Peserta didik diminta untuk berdiskusi dan mengemukakan ide-ide 

tentang alur cerita yang bisa dibangun dari gambar berseri tersebut.  

4. Setiap siswa diminta untuk menyusun kerangka cerita (outline) yang 

mencakup:  

a. Orientasi: Pengenalan tokoh, latar, dan konflik awal. 



163 
 

 

b. Komplikasi: Pengembangan masalah/konflik. 

c. Evaluasi: Setelah konflik mencapai puncaknya (klimaks). 

d. Resolusi: Penyelesaian masalah/konflik. 

5. Guru berkeliling membimbing dan memberikan masukan.  

 

Penutup (20 Menit) 

1. Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok atas kerangka cerita 

yang telah disusun.  

2. Guru menegaskan bahwa kerangka ini akan menjadi dasar penulisan 

cerpen pada pertemuan selanjutnya.  

3. Guru mengingatkan peserta didik untuk membawa kembali kerangka 

cerita dan alat tulis lengkap untuk pertemuan berikutnya. 

 

PERTEMUAN 3 

2JP x 45 Menit (90 Menit) 

Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru membuka pelajaran.  

2. Guru mengingatkan kembali tujuan pembelajaran, yaitu menulis cerpen 

utuh dari kerangka yang sudah dibuat.  

3. Guru memberikan motivasi untuk menghasilkan tulisan terbaik 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Peserta didik secara individu mulai menulis teks cerpen berdasarkan 

kerangka cerita dan media gambar berseri yang telah mereka diberikan 

pada pertemuan sebelumnya.  

2. Guru menekankan pentingnya memperhatikan unsur intrinsik, unsur 

ekstrinsik, struktur cerpen, dan kaidah kebahasaan yang sudah dipelajari.  
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3. Guru berkeliling kelas, memberikan bimbingan individual, menjawab 

pertanyaan, dan memberikan umpan balik (misalnya, tentang 

pengembangan ide, pilihan kata, atau struktur kalimat).  

4. Setelah selesai menulis draf pertama, peserta didik diminta untuk 

merefleksi tulisan mereka sendiri, mencari kesalahan ejaan, tanda baca, 

pilihan kata, atau alur cerita yang kurang logis.  

5. Guru dapat meminta peserta didik untuk saling bertukar cerpen dengan 

teman (peer review) untuk mendapatkan masukan. 

 

Penutup (20 Menit) 

1. Peserta didik diminta untuk mengumpulkan cerpen hasil karyanya di meja 

guru.  

2. Guru memberikan penguatan bahwa menulis adalah proses yang terus-

menerus dan membutuhkan latihan.  

3. Guru merefleksi seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran: "Apa yang 

kamu rasakan setelah berhasil menulis cerpen dari gambar berseri?" 

"Bagaimana gambar berseri membantumu?"  

4. Guru memberikan tugas revisi akhir (jika belum selesai) dan 

mengumpulkan cerpen yang telah dibuat.  

5. Guru menutup pelajaran. 

 

ASESMEN 

1. Asesmen Diagnosis 

Pertanyaan lisan/singkat: "Apa yang kamu ketahui tentang cerita pendek?" 

"Pernahkah kamu mencoba menulis cerita?" (Dilakukan pada awal 

Pertemuan 1 sebagai bagian dari pertanyaan pemantik). 

 

2. Asesmen Formatif 

a. Pertemuan 1 & 2: Observasi partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi 

bersama, ketepatan identifikasi unsur dan analisis struktur cerpen.  
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b. Pertemuan 3: Penilaian kerangka cerita yang disusun oleh ssiwa 

(keterpaduan ide, kelengkapan unsur struktur cerpen dalam kerangka).  

c. Pertemuan 4: Observasi proses penulisan, bimbingan individual, dan 

umpan balik teman sejawat (peer review). 

 

3. Assesmen Sumatif 

Produk: cerpen yang ditulis oleh siswa secara individu. 

Rubrik Penilaian Cerpen: 

Aspek Skor Kriteria 

Isi  

27-30 

Sangat baik: padat informasi (substansif) 

pengembangan tesis tuntas (relevan dengan 

permasalahan dan tuntas) 

22-26 

Baik: informasi cukup (substansif cukup) tesis 

terbatas (relevan dengan masalah tetapi tidak 

lengkap) 

17-21 

Cukup: informasi terbatas (substansif kurang) 

pengembanagan tesis tidak cukup 

(permasalahan tidak cukup) 

13-16 
Kurang: tidak ada informasi, substansi, 

pengembangan tesis, dan permasalahan 

 18-20 

Sangat baik: gagasan diungkapkan dengan 

jelas, padat, tertata baik, urutan logis, dan 

kohesif. 

Organisasi  

14-17 

Baik: kurang terorganisir tetapi ide utama 

dapat terlihat, kurangnya bahan pendukung, 

urutan logis tetapi tidak lengkap. 

10-13 
Cukup: gagasan kacau dan terpotong-potong, 

urutan dan pengembangan tidak logis. 

7-9 
Kurang: tidak komunikatif, tidak terorganisir, 

dan tidak layak nilai. 
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18-20 

Sangat baik: menggunakan kosakata canggih, 

pemilihan kata dan ungkapan yang tepat, dan 

menguasai pembentukan kata. 

Kosakata  

14-17 

Baik: menggunakan kosakata lumayan 

canggih, pemilihan kata dan ungkapan yang 

terkadang kurang tepat, emnguasai 

pembentukan kata. 

10-13 

Cukup: menggunakan kata yang terbatas dan 

sering tejadi kesalahan dalam memilih kata 

sehingga merusak makna. 

7-9 

Kurang: menggunakan kata yang asal-asalan 

dan rendahnya pengetahuan tentang kosakata 

sehingga tidak layak nilai. 

Penggunaan  

Bahasa  

22-25 

Sangat baik: konstruksi kompleks tetapi 

efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan 

penggunaan bentuk Bahasa. 

18-21 

Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif, 

kesalahan kecil pada konstruksi kompleks, 

terjadi sejumlah kesalahan penggunaan 

Bahasa tetapi makna tidak kabur. 

11-17 
Cukup: terjadi kesalahan serius dalam 

konstruksi sehingga maknanya kabur. 

5-10 

Kurang: tidak menguasai aturan sintaksis, 

terdapat banyak kesalahan sehingga tidak 

komunikatif dan tidak layai nilai. 

Mekanik  

5 
Sangat baik: menguasai aturan penulisan dan 

hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 

4 
Baik: kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 

tidak mengaburkan makna. 
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3 
Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan 

sehingga maknanya kabur. 

2 

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan 

dan banyak kesalahan ejaan sehingga tidak 

layak dibaca dan tidak layak nilai. 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PETUNJUK 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Ananda pada lembar kerja! 

2. Tulislah hari, tanggal, bulan, dan tahun pada lembar kerja!  

3. Tulislah sebuah cerpen dengan rapi dan jelas, struktur teks cerpen, kaidah 

kebahasaan teks cerpen, dan sesuai dengan EYD!  

4. Waktu Ananda untuk menulis teks cerpen ini selama 60 menit. Manfaatkan 

waktu yang diberikan sebaik mungkin.  

5. Setelah selesai, kumpulkan cerpen yang Ananda buat! 

 

NAMA          :  ______________________ 

KELAS         : _______________________ 

TANGGAL   : _______________________ 

 

 

 

 

 

REFLEKSI GURU 

1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai sepenuhnya?  

2. Bagian mana dari pembelajaran ini yang paling efektif?  

3. Bagian mana yang perlu diperbaiki pada pembelajaran 

berikutnya?  
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4. Bagaimana partisipasi peserta didik selama kegiatan berlangsung?  

5. Apakah penggunaan media gambar berseri membantu peserta 

didik dalam menghasilkan ide dan menulis cerpen? 

 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan: Bagi peserta didik yang telah mencapai tujuan 

pembelajaran, dapat diberikan tantangan untuk menulis cerpen 

dengan tema yang lebih kompleks, menganalisis cerpen dari 

penulis terkenal, atau mencoba mempublikasikan karyanya di 

platform daring.  

2. Remedial: Bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran, dapat diberikan bimbingan individual atau 

kelompok kecil, fokus pada aspek yang belum dikuasai (misalnya, 

pemahaman unsur intrinsik, atau pengembangan ide dari gambar 

berseri), dan latihan menulis cerpen sederhana dengan panduan 

yang lebih terstruktur. 
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Lampiran 8 

Surat Permohonan Menjadi Validitas Tes Unjuk Kerja 
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Lampiran 9 

 

Instrumen Unjuk Kerja 
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Lampiran 10 

Lembar Validasi Tes Unjuk Kerja 
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Lampiran 11 

Lembar Observasi Guru dan Siswa 
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180 
 

 

 

Lampiran 12 

Dokumentasi  
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Lampiran 15 

Surat Pra Riset 
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Lampiran 16 

Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 17 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 18 

Surat Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran 19 

Balasan Surat Riset 
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